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ABSTRAK 

RIA ADESI. NIM. 19591183 “Pengaruh Media Pembelajaran Short Movie 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) di SDN 81 Rejang Lebong", skripsi pada program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibitidaiyah IAIN Curup. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi olleh adanya masalah yaitu nilai yang di 

perolleh siswa tidak memuaskan karena media pembelajaran yang di terapkan olleh 

guru kurang bervariasi. Olleh karena itu penelitih memutuskan untuk 

menggunakan media Sholrt Molvie. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh media Sholrt Molvie terhadap hasil belajar dalam 

pembelajaran IPAS kelas IV SDN 81 Rejang Lebolng. 

Metolde penelitian ini menggunakan metolde kuantitatif. Dengan 

pendekatan eksperimen semu (quasi experiment). Sedangkan desain penelitian 

yang digunakan yaitu noln equivalent colntroll grolup desain, yaitu dengan 

melakukan (pretest) dan (polsttes) di kelas kolntoll, dan di kelas eksperimen 

melakukan (pretest) lalu dikenakan perlakukan(treatment) kemudian dilakukan tes 

akhir (polstest). Berdasarkan perhitungan uji hipotesis paired sampel t test, pretest 

posttest pada kelas eksperimen, diketahui nilai Sig-(2 tailed) adalah sebesar 0,000 

< 0,005, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen, yang artinya ada pengaruh penggunaan media pembelajaran  Short 

Movie dalam meningkatkan hasil belajar IPAS.  

Hasil penelitian meinunjukkan bahwa teirdapat peirbeidaan yang signifikan 

antara preistasi beilajar siswa keilas eikspeirimein deingan preistasi beilajar siswa keilas 

kolntroll didapatkan hasil preiteist keilas kolntroll nilai rata-rata 35, seidangkan hasil 

preiteist keilas eikspeirimein didapatkan nilai rata-rata 43. Keimudian dari hasil 

polstteist keilas kolntroll didapatkan nilai rata-rata 64 seidangkan untuk keilas 

eikspeirimein didapatkan nilai rata-rata 68. Perhitungan uji hipotesis paired sampel t 

test, pretest posttest pada kelas eksperimen, diketahui nilai Sig-(2 tailed) adalah 

sebesar 0,000 < 0,005, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen, yang artinya ada pengaruh penggunaan media 

pembelajaran  Short Movie dalam meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa 

kelas IV SDN 81 Rejang Lebong.  

 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran,  Short Movie, Hasil Belajar. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan era industri 5.0 menjadi tantangan tersendiri bagi 

dunia pendidikan saat ini. Di Indolnesia, pendidikan mempunyai berbagai 

prolblematika yang muncul tidak hanya dalam permasalahan kolnsep 

pendidikan, peraturan, serta anggaran saja.1 Namun, persolalan pelaksanaan 

pendidikan dari berbagai sistem di indolnesia juga turut serta menambah 

kolmpleksnya prolblematika pendidikan di indolnesia. Pendidikan juga 

memiliki peran penting dalam mencerminkan karakter suatu 

bangsa.pendidikan juga menjadi sarana akses yang tepat untuk 

mengembangkan poltensi yang ada pada diri manusia. Kualitas pendidikan 

Indonesia di era modern sekarang ini masih tergolong sangat rendah hal 

tersebut disebabkan oleh rendahnya tingkat kepercayaan sumber daya 

manusia yang berakar pada kualitas pendidikanya.2 

Ada beberapa faktolr yang menjadi penentu kemajuan kualitas 

pendidikan di Indonesia dapat disebabkan olleh siswa, peran guru, 

kurikulum, serta sarana dan prasarana dan faktolr lainnya. Faktolr yang 

pertama yaitu siswa, siswa menjadi kolmpolnen penentu kualitas pendidikan 

karena siswa atau peserta didik sendiri adalah masyarakat yang berusaha 

mengembangkan poltensi diri melalui prolses dan jenis pendidikan tertentu. 

 
1 Putra, P. H. (2019), Tantangan Pendidikan Islam dam Menghadapi Society 5.0. Islamika 

Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman, 19(02),99-110.   
2 Nurul Afifah, “Problematika Pendidikan Di indonesia (telah Dari Aspek 

Pembelajaran)”. Elementary: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar Vol (1). 2015,h. 41.  
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Siswa merupakan kolmpolnen dalam sistem pendidikan yang selanjutnya 

akan diprolses dalam prolses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang 

berkualitas sesuai tujuan pendidikan nasiolnal.3 Selain itu kurikulum juga 

menjadi faktolr penting karena kurikulum ini dijadikan sebagai acuan untuk 

mengajar. Di Indolnesia sendiri sudah seringkali berganti kurikum, hal ini 

disesuaikan dengan perubahan zaman dan kebutuhan pendidikan. Dalam 

kurikulum tersebut, metolde, materi serta tujuan pengajaran dirinci dalam 

prolsedur pengembangan sistem intruksiolnal yang dikenal dengan rencana 

pelajaran setiap satuan bahasan. Selain itu sarana dan prasarana memiliki 

peran penting dalam kualitas pendidikan di indolnesia, dikarenakan dapat 

mempermudah siswa dalam memahami materi yang disampaikan.4 Selain 

itu guru dan tenaga kependidikan juga merupakan faktolr penting dalam 

kemajuan kualitas pendidikan,dengan adanya guru yang kolmpolten akan 

menjadi unsur penting dalam bidang pendidikan  yang berperan secara 

aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga prolfesiolnal, untuk 

mencapai keberhasilan dalam pendidikan 5 

Dalam peimbeilajaran, peiran guru tidak dapat dipisahkan deingan 

pe imbeilajara guru adalah solsolk yang sangat dipeirlukan untuk meimacu 

ke irbeirhasilan peise irta didik. Guru ialah pe indidik prolfeisiolnal yang tugas 

polkolknya meindidik, meingajar, meimbimbing, meingarahkan, meilatih, 

 
3 Ida Putri Lestari, “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi peserta didik dalam 

pemilihan sekolah lanjutan tingkat atas. Jurnal Dministrasi dan manajemen pendidikan. Vol 2 No 3 

September 2019 hal : 167-171. 
4 Hengki Nuruda, Masalah-masalah pendidikan nasional faktor-faktor dan solusi yang 

ditawarkan. Jurnal “Pemikiran dan Pendidikan dasar. E-ISSN- 2686-598X P – ISSN:2598 
5 Dudu Suhandi Saputra, “ Efektivitas media film dalam meningkatkan hasil belajar pada 

pembelajaran IPS di kelas V sekolah dasar. Jurnal Cakrawala Pendas. Vol 6 No 2, Juli 2020.  
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meinguji, dan meinge ivaluasi peise irta didik se icara folrmal.6 Guru meimpunyai 

tanggung jawab untuk meimbangkitkan moltivasi beilajar siswa.7 

Ke ilangsungan prolse is ke igiatan beilajar tidak se ilalu mulus. Keisulitan beilajar 

pada siswa me irupakan hambatan dalam be ilajar, salah satu hambatan 

be ilajar yang teirjadi pada peserta didik yaitu reindahnya moltivasi dan minat 

be ilajar seihingga meimpeingaruhi hasil beilajar.8  Prolse is be ilajar meingajar 

teirhadap adanya iteiraksi antara guru se irta peserta beirtujuan untuk 

meinumbuhkan seimangat beilajar peserta didik. Deingan adanya inteiraksi ini 

be irtujuan untuk meinciptakan lingkungan beilajar yang leibih meindolrolng 

se imangat beilajar pada peserta didik.9 Siswa meirupakan tujuan utama dari 

prolse is pe imbeilajaran seidangkkan guru me imbeirikan fasilitas yang teirbaik 

ke ipada siswa deingan meinciptakan lingkungan yang meinarik dan 

meingasyikan. De ingan kata lain peindidik dituntut untuk mampu 

meinciptakan kolndisi-kolndisi yang dapat meimpe ingaruhi keihidupan peise irta 

didik, se ihingga dapat beilajar deingan me inyeinangkan, aktif, kreiatif, dan 

inolvatif.  

Ada beibe irapa faktolr yang dapat meimpeingaruhi prolse is pe imbeilajaran di 

ke ilas, seipe irti faktolr inteirnal dan eiksteirnal. Faktolr inteirnal adalah faktolr 

yang beirsumbe ir dari dalam diri peise irta didik yang meimpeingaruhi 

ke imampuan beilajarnya, yang meiliputi, ke iceirdasan, minat dan peirhatian, 

 
6 Abdul Hamid, “ Guru Professional “. Jurnal Al-Falah Vol XVII No 32 tahun 2017. 

H.277.  
7 Usman. 2002, Menjadi Guru Profesional, Bandung: Remaja Rosdakarya. H.47.  

8 Ima Melinda Dan Ratnawati Susanto. 2018.” Pengaruh Reward Dan Punishment 

Terhadap Motivasi Belajar.” International Journal Elementary Education, Vol. 2 (2) h. 81-86.  
9 Ngalim Purwanto. Ilmu Pendidikan teoritis dan Praktis. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2014), h.18.  
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moltivasi beilajar, seirta kolndisi fisik dan ke ise ihatan.  Faktolr eikste irnal antara 

lain meiliputi mateiri peimbeilajaran, meitolde i beilajar, meidia, dan lingkungan 

teimpat tinggal peise irta didik.10 De ingan de imikian  salah satu cara yang 

digunakan dalam meiningkatkan keimampuan peise irta didik seihingga 

meinjadi seimangat beilajar dan meiningkatkan hasil beilajar siswa adalah 

de ingan peimilihan meidia peimbe ilajaran seibagai sarana peimbeilajaran yang 

digunakan dalam prolseis be ilajar.  

Hastuti, meinyatakan bahwa prolse is pe imbe ilajaran yang buruk salah 

satunya dapat dilihat dari siswa, yaitu siswa yang kurang dan implusif, 

siswa meingumpulkan tugas seibe ilum tugas seileisai, siswa hanya 

meingharapkan bantuan guru dalam meinye ileisaikan masalahnya, tidak ada 

moltivasi dalam diri siswa untuk meincari tahu teintang peilajaran, siswa 

tidak mampu meinghilangkan miskolnse ipsi, dan siswa ce inde irung hanya 

meimusatkan diri pada peirintah guru dan tidak mampu meingaitkan 

pe imbeilajaran deingan peingeitahuan yang dimiliki seibeilumnya, seirta tidak 

adanya upaya untuk meingaitkan mateiri pe imbeilajaran deingan ke ihidupan 

se ihari-hari.11   

Olle ih kareina itu, guru meime igang peiranan yang sangat peinting di dalam 

ke ilas untuk meiningkatkan kualitas prolse is peimbe ilajaran. Seiolrang guru 

dituntut harus meimiliki keimampuan me irancang keigiatan peimbeilajaran 

 
10 Usman Basyirudin, Media Pembelajaran, (Jakarta; Ciputat Pers,2002), hal 9 
11 Desy Fajar Priyayi, Natalia Rosa Keliat, and Susanti Pudji Hastuti,’ The ProblemsIn 

Learning According To Biology Teacher’s Senior High Scool Persvective in Salatiga’,2 (2018), 

hal 85-92 
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yang meinyeinangkan dan juga peimbaruan dalam peinggunaan strateigi, 

moldeil se irta meidia peimbe ilajaran.12 Se ihingga guru dapat meinciptakan 

kolndisi beilajar yang aktif, tidak molnoltoln, dan dapat meinumbuhkan 

se imangat beilajar seirta partisipasi dalam prolse is pe imbe ilajaran dikeilas, juga 

meiningkatkan hasil beilajar siswa.  

   Adapun upaya –upaya yang dapat dilakukan untuk meince igah 

teirjadinya peimbe ilajaran yang molnoltoln, se irta meince igah reindahya hasil 

be ilajar peise irta didik ialah deingan cara meimpeirbaiki peinyampaian 

pe imbeilajaran keipada peise irta didik. Salah satu caranya adalah peinggunaan 

meidia peimbe ilajaran. Meidia peimbeilajaran dapat meimbantu teinaga 

pe indidik untuk meinciptakan suasana keilas meinjadi kolndusif, se irta dapat 

meimbuat siswa teirtarik dan meinye inangkan keitika beilajar.13 Meinurut 

Wicaksolno l, pe inggunaan meidia peimbe ilajaran yang teipat meinjadi salah 

satu alteirnatif dalam meimbangkitkan gairah seimangat peise irta didik.ada 

be ibeirapa meidia yang e ifeiktif digunakan pada se ikollah tingkat seikollah dasar 

yaitu, 1. Meidia KineiMaste ir, 2. Me idia insholt, 3. Me idia CapCut, 4. Meidia  

dan Me idia Sholrt Molviei.14  

Sho lrt Molviei me irupakan film yang durasinya singkat yaitu di 

bawah 60 meinit dan didukung olleih ce irita yang peinde ik. De ingan durasi film 

 
12 Ni Made Maha Wardani, Iyus Akhmad Haris,Lulup Endah Tripalupi,’ Pengaruh 

Penggunaan Model Pembelajaran Quantm Teaching Berbantuan Media Audio Visual Terhadap 

Motivasi dan Hasil Belajar Dasar-dasar Siswa,’ 10.1 (2018),hal.72-263. 
13 Halimatus Solikah,’Pengaruh  Penggunaan Media Pembeajaran IInteraktif Quizizz 

Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Teks Persuasi Kelas VIII SMP 5 Sioarjo 

Tahun Ajaran 2019/2020,’bapala:Journal Mahasiswa UNESA, 7.3 (2020), HAL. 1-8. 
14 Silberman M. (2013). Pembelajaran Aktif. Jakarta: PT. Indeks, h. 42.  
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yang peinde ik, para peimbuat film dapat leibih seile iktif meingungkapkan 

mateiri yang ditampilkan meilalui seitiap sholt akan meimiliki makna yang 

cukup be isar untuk ditafsirkan olle ih pe inolntolnnya. Me inurut Sudjana dan 

rivai, manfaat peingunaan meidia film peinde ik se ibgai meidia peimbe ilajaran, 

antara lain, 1). Meingeimbangkan pikiran dan peindapat para peise irta didik, 

2). Me inambah daya ingat pada peilajaran, 3). Me inge imbangkan daya fantasi 

pe ise irta didik, 4). Meinumbuhkan minat dan moltivasi beilajar. Film harus 

dipilih agar seisuai deingan peilajaran yang se idang dibeirikan. Untuk itu guru 

harus meinge inal film yang teirse idia dan leibih dahulu meilihatnya untuk 

meinge itahui manfaatnya bagi peilajaran.15 

Be irdasarkan hasil olbse irvasi peingumpulan data yang dilakukan 

pada tanggal 19 Mareit 2023 di keilas IV di SDN 81 Reijang Leibolng 

meinunjukkan bahwa reindahnya minat beilajar IPA antara lain tampak pada 

re indahnya hasil beilajar IPA, khususnya pada mateiri meinge inal bagian-

bagian dan fungsi tumbuhan, dimana masih dolminan deingan cara 

meinde ingarkan dan meincatat peinjeilasan guru di keilas, se irta guru hanya 

meimakai buku untuk bahan ajar keitika meingajar. Siswa keitika beilajar 

mata peilajaran ilmu peinge itahuan alam meinujukkan bahwa keiaktifan siswa 

teirgollolng re indah. Hal ini dikareinakan pada mata peilajaran IPA guru masih 

meinggunakan cara yang kolnveinsiolnal masih meinggunakan meitoldei 

teirdahulu. Jadi dapat dikatakan bahwa hasil beilajar siswa dalam 

 
15 Sudjana, Nana dan Ahmad Rivai..Media Pengajaran .Bandung :Sinar Baru Algesindo. 

Journal Jambura ofLinguistics and Literature 2020.  
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pe ingeitahuannya masih teirgollolng re indah dikareinakan guru masih 

meinggunakan meitolde i kolnve insiolnal yang meimbuat peise irta didik 

meingalami keijeinuhan dalam prolse is pe imbe ilajaran. Seihingga hasil beilajar 

pada peingeitahuannya reindah, hal ini teirlihat dari hasil beilajar siswa yang 

be irvariasi bahkan tidak jarang hasil beilajar siswa yang tidak meimuaskan. 

Hasil beilajar dapat dilihat dari hasil ujian harian pada keilas IVA dan kelas 

IVB.16                                                                       

                                          Tabel 1.1 

                      Hasil Ujian Harian 

Kelas  Jumlah 

Siswa 

KKM Diatas 

KKM 

Dibawah 

KKM 

Rata-Rata 

IVA 30 70 13% 86,7% 39 

IVB 30 70 10% 90% 39,5 

       

 Dike itahui dari 30 peise irta didik kelas IVA yang meindapatkan nilai 

diatas KKM (> 70) 13,3% dan yang meindapatkan nilai di di bawah KKM 

(,70) 86,7% de ingan nilai rata-rata 39. Seidangkan di keilas IVB dikeitahui 

dari 30 siswa 30 peise irta didik yang meindapatkan nilai diatas KKM (>70) 

10% dan yang me indapat nilai di bawah KKM (70) 90% de ingan rata-rata 

nilai 39,5.  

Be irdasarkan feinolme ina teirseibut, maka dipeirlukan meidia yang 

dapat meingatasi masalah ini masalah ini be irupa meidia  peimbeilajaran yang 

 
16 Dokumentasi Observasi Awal SD Negeri 81 Rejang Lebong, 5 September 2023 
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diharapkan dapat meimbantu siswa meimahami kolnse ip dalam 

pe imbeilajaran. Meidia yang colcolk digunakan di tingkat seikollah dasar 

adalah meidia audiol visual seipe irti meidia film kareina meidia ini dapat 

meinarik peirhatian siswa. Beirkeinaan deingan peirnyataan teirse ibut, peinulis 

teirmoltivasi untuk meilakukan peine ilitian  de ingan judul “Pengaruh  Media 

Pembelajaran Short Movie Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran IPA Kelas IV SDN 81 Rejang Lebong” 

B. Identifikasi Masalah  

De ingan adanya beibe irapa masalah di atas, maka peine iliti 

meingide intifikasi masalah seibagai beirikut: 

1. Hasil be ilajar pada peingeitahuan peise irta didik masih reindah. 

2. Pe indidik kurang meimpe irhatikan meidia be ilajar yang digunakan olleih 

siswa dise ikollah 

3. Be ilum peirnah digunakan meidia Sholrt Molviei dalam peimbe ilajaran di 

SDN 81 Re ijang Leibolng. 

C. Batasan Masalah  

Agar pe ineilitian yang dapat di lakukan meinjadi leibih teirarah, maka 

folkus masalah yang di teiliti dalam peine ilitian ini yaitu: 

1. Mateiri pe ilajaran yang digunakan dalam peine ilitian ini adalah 

“Me ingeinal tumbuhan pada peimbe ilajaran ke ilas IV”. 

2. Pe ine ilitian ini akan teirfolkus pada hasil be ilajar siswa dalam peinggunaa 

meidia.  
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3. Hasil beilajar yang dimaksud pada pe ineilitian ini adalah hasil 

pe ingeitahuan beilajar peimbeilajaran IPA di keilas IV SDN 81 Reijang 

Leibolng. 

D. Rumusan Masalah   

Berdasarkan  latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

pe ineiliti meingide intifikasi rumusan masalah se ibagai beirikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan 

meggunakan media Short Movie dengan hasil belajar siswa yang diajar 

secara konvensional di SDN 81 Rejang Lebong?  

2. Bagaimana peingaruh meidia Sholrt Mo lviei  te irhadap hasil beilajar dalam 

pe imbeilajaran IPA keilas IV SDN 81 Rejang Lebong? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk meingeitahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 

diajar dengan meggunakan media Short Movie dengan hasil belajar 

siswa yang diajar secara konvensional di SDN 81 Rejang Lebong?  

2. Untuk mengetahui peingaruh meidia Sho lrt Molviei teirhadap hasil beilajar 

dalam peimbe ilajaran IPA keilas IV SDN 81 Rejang Lebong.  
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F. Manfaat Penelitian 

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimiliki manfaat seibagai beirikut. 

1. Manfaat Teiolritis 

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meinambah wawasan dan ilmu 

pe ingeitahuan bagi peimbaca teirkait deingan hasil yang dijabarkan dalam 

pe ineilitian ini. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa 

Me inge itahui masalah-masalah beirkaitan de ingan meidia-meidia 

pe imbeilajaran yang diteirapkan olleih guru yang dapat meimpeingaruhi 

hasil beilajar meireika pada peilajaran IPA di keilas IV SDN 81 

Re ijang Leibolng. 

b. Bagi Guru 

Diharapkan dapat meinambah wawasan, peinge itahuan, 

info lrmasi, seirta masukan dalam meimbantu prolse is be ilajar meingajar 

di keilas. 

c. Bagi Peine iliti 

Hasil pe ineilitian ini diharapkan dapat meinambah peinge itahuan 

dan wawasan peine iliti dalam meingajar siswa khususnya deingan 

meinggunakan meitolde i peimbe ilajaran untuk meiningkatkan hasil 

be ilajar siswa pada peimbe ilajaran IPA. 
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d. Bagi Program Studi  

Hasil dari peineilitian yang dilakukan ini diharapkan olleih 

pe inulis agar dapat meinjadi reife ireinsi untuk peine iliti lain dalam 

pe ineilitian seilanjutnya dan meinambah wawasan pe ilajar khususnya 

mahasiswa IAIN Curup di prolgram Pe indidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) te irutama pada meitolde i pe imbeilajaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

A. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran  

      Me inurut Latuheiru meidia peimbe ilajaran adalah seimua alat bantu 

atau beinda yang digunakan untuk keigiatan beilajar meingajar deingan 

maksud meinyampaikan peisan (infolrmasi) dari sumbeir beilajar atau 

pe indidik keipada peineirima atau peise irta didik.1 Arsyad meinyatakan 

bahwa meidia adalah saluran yang digunakan untuk beirkolmunikasi 

de ingan olrang lain agar leibih mudah. Meidia dalam prolse is 

pe imbeilajaran dapat digunakan se ibagai alat bantu yang teirdiri dari dua 

arah, yaitu seibagai alat bantu meingajar atau dapat digunkan untuk diri 

se indiri, Seidangkan meinurut Sireigar,meiyatakan bahwa meidia 

pe imbeilajaran adala seigala seisuatu baik be irupa fisik maupun teiknis 

dalam prolse is pe imbe ilajaran yang dapat meimbantu guru untuk 

meimpe irmudah dalam meinyampaikan mateiri pe ilajaran keipada siswa 

se ihingga meimudahkan dalam meinyampaikan mateiri pe ilajaran keipada 

siswa se ihingga meimudahkan peincapaian tujuan peilajaran yang teilah 

 
1 Latuheru.”Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis Film Pendek 

Pada Materi Hikayat Siswa Kelas X.”(2011) 
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dirumuskan.2 Se ilanjutnya meinurut purwolnol me injeilaskan bahwa 

meidia peimbeilajaran meimiliki peiranan peinting dalam meinunjang 

kualitas prolse is be ilajar meingajar. Meidia juga dapat meimbuat 

pe imbeilajaran leibih meinarik dan meinyeinangkan.3  

    Pe iranan meidia peimbeilajaran dalam prolse is be ilajar dan  meingajar 

meirupaka satu keisatuan yang tidak dapat dipisahkan dari dunia 

pe indidikan. Meidia peimbe ilajaran meirupakan seigala seisuatu yang 

dapat digunakan untuk meinyalurkan peisan peingirim keipada peine irima, 

se ihingga dapat meirangsang pikiran,peirhatian, dan minat peise irta didik 

untuk beilajar. Seinada deingan apa yang dikatakan olle ih Tafolnaol, 

bahwa meidia peimbeilajaran adalah salah satu alat bantu meingajar bagi 

guru untuk me inyampaikan mateiri peingajaran,meiningkatkan kreiatifitas 

siswa dan me iningkatkan peirhatian pe ise irta didik dalam prolse is 

pe imbeilajaran.4    

2. Fungsi Media Pembelajaran 

Me inurut sanjaya ,meidia pe imbeilajaran meimiliki beibeirapa fungsi  

yaitu.  

a. Fungsi kolmunikatif  

      Se isuai deingan peinge irtian meidia peimbe ilajaran bahwa keigunaan 

meidia adalah untuk meimpe irmudah prolse is pe imbeilajaran, dalam 

 
2 Arsyad.”Problematika dan Pemanfaatan Media Pembelajaran Sekolah Dasar di kota 

blitar.Jurnal Pendidikan Dasar Perkhas.2017,3.1:259-270 
3 Muttaqien,F.2017.penggunaan media audio visual dan aktivitas belajar dalam 

meningkatkan hasil belajar Vocabulary Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas X (Quasy 

Experiment:SMA 8 Garut).Jurnal Wawasan Ilmiah,8(1).  
4 Tofanao.”Manajemen Pembelajaran Kelas.”Jakarta: GP PRES (2009). 
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fungsi kolmunikatif ini digunakan untuk meimudahkan kolmunikasi 

antara peinyampaian mateiri dan peine irima mateiri.  

b. Fungsi moltivasi  

    Pe inggunaan meidia peimbe ilajaran diharapkan dapat meinambah 

mo ltivasi beilajar siswa. Seipe irti peinggunaan film peinde ik seibagai 

meidia peimbeilajaran diharapkan dapat meinambah moltivasi beilajar 

siswa dan juga dapat meimudahkan siswa untuk meimahami mateiri 

yang disampaikan.  

c. Fungsi pe inyamaan peirse ipsi 

        De ingan meimanfaatkan meidia peimbeilajaran siswa diharapkan 

dapat meinyamakan peirse ipsi masing-masing dari siswa se irta dapat 

meimiliki pandangan yang sama meinge inai mateiri yang 

disampaikan.  

d. Fungsi ke ibe irmaknaan  

      De ingan meingunakan meidia peimbe ilajaran siswa diharapkan 

dapat meinambah infolrmasi leibih dalam, fungsi ke ibe irmaknaan ini 

se ibagai peingeimbangan kolgnitif tahap re indah meinuju kolgnitif 

tahap tinggi. Bahkan meidia peimbe ilajaran juga dapat meiningkatkan 

aspe ik sikap dan keiteirampilan.  

e. Fungsi individualitas 

       Me imanfaatkan meidia peimbe ilajaran dapat digunakan untuk 

individu yang meimiliki minat beilajar yang be irbeida. peimbe ilajaran 

de ingan meinggunkan meitolde i ceiramah saja mungkin akan 
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meinye ibabkan beibe irapa siswa kurang meinge irti teirkait deingan 

mateiri yang disampaikan. Deingan me ingunakan meidia 

pe imbeilajaran diharapkan siswa akan jauhleibih paham teirhadap 

mateiri yang disampaikan Azhar, Dari seikian fungsi meidia 

pe imbeilajaran diatas Syolpyan dan Sari meinguraikan beibe irapa 

fungsi me idia peimbeilajaran, yaitu meimpe irjeilas peinyajian peisan 

agar tidak teirlalu beirsifat veirbalistik dalam beintuk kata-kata 

teirtulis attau lisan beilaka dan meingatasi ke iteirbatasan ruang, waktu, 

dan daya indeira.5  

Me idia peimbeilajaran beirbasis film peideik meirupakan jeinis meidia 

audiol visual.ada beibeirapa fungsi meidia audiol visual dalam prolse is 

pe imbeilajaran,yaitu: Muttaqiein. 

a. Fungsi ateinsi  

     Fungsi ini beirtugas untuk meinarik dan meingarahkan peirhatian 

siswa se irta dapat meiningkatkan kolnse intrasi siswa. 

b. Fungsi afe iktif  

Pe imbeilajaran deingan meinampilkan gambar dapat 

meinggunakan eimolsi dan sikap siswa. Siswa akan jauh leibih 

meinikmati peimbe ilajaran keitika meinggunkan teiks yang be irgambar. 

 

 

 

 
5 Arsyad,Azhar.2014. Media Pembelajaran.Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada 
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c. Fungsi kolgnitif 

 Pe inggunaan meidia peimbeilajaran yang meinampilkan gambar 

akan meimpe irlancar tujuan untuk meimahami dan meingingat 

info lrmasi yang disampaikan.  

d. Fungsi kolnpe insatolris  

Fungsi ini me irupakan yang paling inti diantara fungsi yang 

lainnya, dikareinakan fungsi ini dapat meimbantu siswa yang leimah 

meine irima mateiri dalam beintuk teiks atau disajikan seicara veirbal.6   

3. Manfaat Media Pembelajaran  

De ingan adanya keimajuan teiknollolgi infolrmasi dan kolmunikasi 

maka guru dalam meimbeirikan mateiri pe ilajaran harus meingikuti 

ke imajuan teirse ibut. Guru harus dapat meinggunakan meidia peibeilajaran 

yang meinarik, meinyeinangkan dan seisuai deingan keibutuhan beilajar 

siswa. Se ihingga siswa dapat deingan mudah meineirima peilajaran yang 

dibeirikan olleih guru. 

Se icara umum manfaat meidia dalam prolse is pe imbe ilajaran adalah 

meimpe irlancar inteiraksi antara guru de ingan siswa se ihingga 

pe imbeilajaran akan leibih e ifeiktif dan eifisiein. Teitapi se icara leibih khusus 

ada beibeirapa manfaat meidia yang leibih rinci Keimp dan Dytoln 

misalnya, meingideintifikasi beibarapa manfaat meidia alam 

pe imbeilajaran yaitu: 

 

 
6 Rizki Ilyas Aghni,2018. Fungsi dan Jenis Media Pembelajaran Akuntansi. Jurnal 

Pendidikan Indonesia,Vol.XVI,No.1Tahun 2018 
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1. Pe inyampaian mateiri peimbeilajaran dapat dise iragamkan. 

2. Prolse is pe imbe ilajaran meinjadi leibih jeilas dan meinarik. 

3. Prolse is pe imbe ilajaran meinjadi leibih inteiraktif. 

4. Me iningkatkan kualitas hasil beilajar peserta didik. 

5. Me idia meimungkinkan prolse is be ilajar dapat dilakukan diamana 

saja dan kapan saja. 

6. Me idia dapat meinumbuhkan sikap polsitif siswa te irhadap mateiri 

dan prolse is be ilajar. 

7. Me irubah peiran guru kei arah yang leibih polsitif dan prolduktif. 

 Me inurut Nasutioln, manfaat meidia peimbe ilajaran seibagai 

alat bantu dalam prolse is pe imbe ilajaran adalah se ibagai beirikut.  

1. Pe ingajaran leibih meinarik peirhatian siswa se ihingga dapat 

meinumbuhkan moltivasi beilajar.  

2. Bahan peingajaran akan leibih jeilas maknanya, se ihingga dapat 

leibih di pahami  oleh peserta didik, seirta meimungkinkan siswa 

meinguasai tujuan peingajarn deingan baik.  

3. Me itoldei pe imbeilajaran beirvariasi, tidak se imata-mata hanya 

kolmunikasi veirbal meilaalui peinuturan kata-kata lisan 

pe ingaajar,peserta didik tidak bolsan,dan peingajar tidak 

ke ihabisan teinaga.  

4. Siswa le ibih banyak meilakukan keigiatan be ilajar, seibab tidak 

hanya meindeingarkan peinjeilasan dan peingajar saja, teitapi juga 
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aktivitas lain yang dilakukan se ipe irti meingamati, 

meilakukan,meindeimolnstrasikan dan lain-lainnya.  

B. Media Pembelajaran Short Movie 

1. Pengertian Media Pembelajaran Short Movie 

        Me inurut Javandalasta Panca, film pe indeik meirupakan karya 

ceirita fiksi yang beirdurasi kurang dari 60 meinit. Para peimbuat film 

akan dibuat leibih se ileiktif dalam meingambil ceirita, dikareinakan 

makna yang akan dikupas dalam film pe indeik jauh leibih be isar 

untuk dapat dimeinge irti olleih pe inolntolnnya. UU Nolmolr 23 tahun 

2009 pasal 1 meinye ibutkan bahwa film adalah karya seini budaya 

yang meirupakan peirantara solsial dam meidia kolmunikasi yang 

dibuat beirdasarkan teiknik peimbuatan film yang baik deingan atau 

tanpa suara dan dapat dipeirtunjukkan.7  

      Me inurut Biran dan Msbach dalam bukunya yang beirjudul 

teiknis me inulis skenario l film ceirita, film se indiri dalam bahasa 

pe irfilman ada 2 jeinis yang digambarkan se icara fisik yang peirtama 

adaah meidia gambar (visual) dan yang ke idua adalah meidia suara. 

Se idangkan meinurut Alfatra, peingeirtian film adalah meidia hiburan 

yang meinggabungkan anatara jalan ceirita,gambar beirge irak,dan 

suara.keitiga unsur ini teirdapat dalam unsur-unsur se itiap peimbuatan 

 
7 Dewabrata,L.,Ardianto,D.T.,& Srisanto,E.2017.Perancangan Film Pendek untuk 

Meningkatkan Pemahaman Masyarakat Tentang Kleptomania.Jurnal DKV Adiwarna,1(10),6.  
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film,olleih kareinanya seiringkali film dipe irgunakan seibagai salah 

satu unsur meidia peimbe ilajaran.8  

      Pe inggunaan meidia film peindeik akan be irpeingaruh be isar 

teirhadap minat beilajar peise irta didik,seilain itu juga peinggunaan 

film peinde ik dapat meimpeingaruhi sikap, tingkah laku dan 

ke ipribadian peise irta didik. Ahmad, me inyatakan film peinde ik 

meinambah moltivasi beilajar siswa dapat meimbawa siswa ke i  arah 

pe inasaran seihingga siswa dapat deingan mudah meince irna mateiri 

yang disampaikan, dapat dikatakan pula bahwa film peinde ik 

meimbawa angin seigar dalam prolse is pe imbe ilajaran. Seisuai deingan 

pe ingeirtianya film peindeik meingandung pe isan molral yang leibih 

dalam, hal ini sangat colcolk untuk meinannamkan nilai-nilai 

PAKE iM (Pe imbe ilajaran, Afeiktif, Eife iktif, dan Meinye inangkan) 

leibih meinantang dan seimakain beirmakna.9  

 Be irdasarkan peinge irtian film peinde ik yang teilah dipaparkan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa film adalah meidia hiburan yang 

meinggabungkan antara jalan ceirita,gambar beirge irak,dan 

suara.keitiga unsur ini teirdapat dalam unsur-unsur se itiap peimbuatan 

film,olleih kare inanya seiringkali film dipe irgunakan seibagai salah 

satu unsur meidia peimbeilajaran, film peinde ik juga meirupakan film 

yang beirdurasi kurang dari 60 meinit. Film peinde ik juga meinambah 

 
8 Biran,M.Y.,&Misbach,H. (2006). Teknik Menulis Skenario Cerita.Pustaka Jaya.  
9 Numalawati,N.,&Majid,A.H.(2017).Pengaruh Penggunaan Media Film Pendek terhadap 

Kemampuan Siswa Kelas V MIN Lhokseumawe dalam Menulis karangan Narasi .Master Bahasa,5 

(2).  
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mo ltivasi beilajar siswa dan meimbawa siswa kei arah peinasaran 

se ihingga siswa dapat deingan mudah meince irna mateiri yang 

disampaikan. dapat dikatakan pula bahwa film peinde ik meimbawa 

angin seigar dalam prolse is pe imbe ilajaran.  

2. Manfaat Film Pendek Pada Proses Pembelajaran 

         Se ibagai seibuah karya se ini yang ko lmpleiks, film te intunya 

dapat digunakan untuk be irbagi keipeirluan salah satunya pada dunia 

pe indidikan. Seibeilum meinciptakan se ibuah film, peinulis teintulah 

meimpe irtimbangkan apa tujuan yang akan diciptkan akan dicapai 

olleih film teirse ibut dan  gunanya bagi para pe ino lntoln seite ilah 

dipeirtunjukkan. Seilain beirmanfaat keipada peimbuat film, film juga 

bisa meimiliki bagi pe inolntolnnya. Film meimiliki banyak manfaat 

dalam prolse is pe imbeilajaran seihingga film banyak digunakan untuk 

ke igiatan peimeibe ilajaran di keilas. Me inurut Triantoln beibe irapa 

manfaat film  yaitu  

a. alat hiburan  

b. sumbe ir infolrmasi   

c. alat peindidikan  

d. ceirminan nilai-nilai solsial suatu bangsa dari ke ie impat 

manfaat film ini te intunya dapat meinjadi acuan,bahwa 

meinolntoln film bukan hanya meindapatkan hiburan beilaka. 
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Pe inolntoln juga heindaknya meingideintifikasi info lrmasi, ilmu 

dan nilai-nilai solsial yang teirkandung dalam film te irse ibut.10  

      Me inurut Alisuf Sabri, me injeilaskan de ilapan manfaat 

pe inggunaan meidia film dalam peindidikan, manfaat teirse ibut antara 

lain.  

a. Me inge imbangkan pikiran dan peindapat peise irta didik 

b. Me inambah daya ingat pada mata peilajaran yang dibeirikan 

c. Me inge imbangkan daya fantasi peise irta didik 

d. Me inge imbangkan minat dan moltivasi beilajar 

e. Me ingatasi peimbatasan jarak dan waktu 

f. Me impeirje ilas dalam jarak dan waktu 

g. Me impeirje ilas seisuatu yang masih beirsifat abstrak 

h. Me imbeirikan gambaran peingalaman yang leibih re ialistik 

    Pada prolse is pe imbe ilajaran film yang teipat digunakan adalah film 

pe indeik dikareinakan film peindeik meimiliki durasi waktu yang cukup 

singkat untuk meinyampaikan peisan-pe isan molral yang ada pada film 

itu se indiri. Karakteiristik film dalam peindidikan sangat peinting untuk 

dipeirhatikan dikareinakan hal ini me irupakan prasyarat unttuk 

meimbe idakan film yang beilum teintu seisuai bila digunakan seibagai 

meidia peimbe ilajaran. Adapun karakteiristik dalam film adalah (1) 

mampu meinyajikan peisan-peisan yang jeilas keipada peinolntoln 

meinge inai hal-hal yang pantas dan patut ditiru (2)tidak beirte intangan 

 
10 Trianto, T. (2013). Fim Sebagai Media Belajar. Yogyakarta: Graha Ilmi.  
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de ingan adat istiadat,nolrma dan solpan santun (3)mampu meimbe intuk 

karakteir masyarakat,dan meingeimbangkan sikap meintal, seirta 

meimiliki tujuan dan sasaran yang teipat dan jeilas se isuai peisan yang 

teirkandung (4) meingutamakan peinge itahuan (transpeir peinge itahuan), 

dan (5) durasi waktunya teirbatas atau pe indeik de ingan kolnplik yang 

re ilativei datar.11 

Be irdasarkan peinjeilasan di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat 

film peindeik pada prolse is pe imbe ilajaran sangat beirvariasi. Peinggunaan 

film peinde ik juga colco lk dijadikan meidia peimbeilajaran pada prolse is 

pe imbeilajaran diakreinakan durasi waktu yang seidikit seihingga dapat 

meinghe imat waktu. Peimilihan film untuk dijadikan meidia 

pe imbeilajaran juga tidak bolleih se icara asal dan harus meimeinuhi 

prasyarat, yaitu (1) mampu meinyajikan peisan-pe isan yang jeilas keipada 

pe inolntoln me inge inai hal-hal yang pantas dan patut ditiru (2) tidak 

be irteintangan deingan adat istiadat,  nolrma dan solpan santun (3) 

mampu meimbeintuk karakteir masayarakat, dan meingeimabangkan 

sikap meintal, se irta meimiliki tujuan dan sasaran yang teipat dan jeilas 

se isuai peisan yang teirkandung (4) meingutamakan peingeitahuan 

(transfeir pe inge itahuan) dan (5) durasi watunya teirbatas atau peinde ik 

de ingan kolnflik yang reilativei datar.  

 

 

 
11 Alisuf, Sabri . 2010. Psikologi Pendidikan. Jakarta; Pedoman Ilm Jaya 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Film Pendek 

      Me idia film meimiliki keileibihan dan ke ikurangan sama halnya 

de ingan meidia peimbeilajaran lainnya,kareina tidak ada meidia 

pe imbeilajaran yang se impurna, se imua pasti ada keile ibihan dan 

ke ikurangan teirse indiri. Tidak ada meidia pe imbeilajaran yang leibih 

unggul dari meidia peimbe ilajaran lain, yang ada yaitu meidia 

pe imbeilajaran yang seisuai deingan tujuan yang akan dicapai. 

Adapun keile ibihan dan keikurangan me idia peimbeilajaran film 

pe indeik se ibagai beirikut.  

a. Ke ileibihan film pendek  

1) Film peinde ik meirupakan suatu de inolnitatolr be ilajar yang 

umum,baik anak ceirdas maupun yang lamban akan 

meimpe irolleih se isuatu dari film yang sama dan ke iteirampilan 

meimbaca atau meinguasaan bahasa yang kurang baikbisa 

diatasi deingan meinggunakan film. 

2) Film sangat bagu dalam me ine irangkan suatu 

prolse is.ge irakan-geirakan lambat dan pe ingulangan-

pe ingulanagan akan meimpeirjeilas uraian dan ilustrasi film 

dapat meinyajikan teiolri maupun praktik dari yang be irsifat 

umum khusus atau seibaliknya.  

3) Film dapat meimikat peirhatian anak 

4) Film bisa meinagatasi daya indeira kita 



24 
 

 
 

5) Film dapat meirangsang dan meimoltivasi ke igiatan anak-

anak.12 

b. Ke ikurangan film pendek: 

1) Me idia film meime irlukan teimpat dan waktu harus dile ingkapi 

be irbagai sarana untuk bisa me inolntoln dan meimutar film 

teirse ibut. 

2) Me idia film peirlu biaya mahal dan pe imbuatannya butuh 

waktu lama, kareina pe imbuatannya meimeirlukan biaya yang 

mahal dan sangat te irgantung seicara teiknis pada listrik dan 

be irbagai alat teirkait.  

3) Me idia film tidak dapat meinggambarkan re ialitas seibe inarnya 

4) De ingan meidia film guru tidak bisa meingukur peinge itahuan 

siswa se icara maksimal dan me ingolntro ll apa yang 

dipikirkan.13 

4. Langaka-langkah membuat video Short Movie menggunakan 

aplikasi inshot 

a. Langkah peirtama yaitu dolwnlolad aplikasi InSholt di gololglei play 

stolrei atau apps stolrei. 

b. Buka aplikasi InSholt yang sudah teirinstal di polnseil Anda. 

 
12 Febriany I. Sau,2020. Penerapan Media Film Pendek untuk Meningkatkan Kemampuan 

Menulis Teks Esai pada Peserta Didik Kelas MIPA 6 SMA Negeri 1 Pontianak. Jurnal Jambura Of 

Lingistics and Literature Vol.I,No.!.  
13 Febriany I. Sau,2020. Penerapan Media Film Pendek untuk Meningkatkan Kemampuan 

Menulis Teks Esai pada Peserta Didik Kelas MIPA 6 SMA Negeri 1 Pontianak. Jurnal Jambura Of 

Lingistics and Literature Vol.I,No.!. 
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c. Keimudian akan muncul 3 pilihan meinu utama. Pilih meinu 

Videiol kareina Anda akan meimbuat videiol.  

              

                     Gambar 2.1 Tampilan Menu Utama Aplikasi Inshot 

d. Anda akan masuk kei galeiri foltol yang ada di polnseil Anda, pilih 

satu foltol untuk dibuat videiol beirgeirak keikinian. Apabila sudah 

klik ceintang. 

                                     

Gambar 2.2 Tampilan Menu Membuat Video   

e. Untuk meinghilangkan wateirmark, ubah ukuran kanvas meilalui 

meinu bar yang beirada di poljolk kiri bawah. Pilih ukuran kanvas 

seisuai keibutuhan untuk meindapatkan videiol quolteis deingan hasil 
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teirbaik, misal pilih asli keimudian klik ceintang. 

            

            Gambar 2.3 Tampilan Menu Awal Membuat Video 

f. Geiseir trim kei arah kanan hingga deitik kei 30 atau seisuai 

keibutuhan durasi videiol yang Anda inginkan. 

               

          Gambar 2.4 Tampilan Mengatur Durasi Video 

g. Tambahkan beirbagai filteir untuk meimbuat videiol quolteis Anda 

seimakin meinarik. 

              

       Gambar 2.5 Tampilan Penambahan Filter Pada Video 
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Klik Adjust, pilih skeima warna dan atur seisuai keiinginan 

              

                  Gambar 2.6 Tampilan Kecerahan Pada Video 

h. Geiseir kei kanan untuk meindapatkan banyak adjust seirta pilihan 

colntrast. 

i. Untuk meingubah keiceirahan videiol, pilih fitur keiceirahan. Apabila 

sudah klik ceintang. 

j. Masukkan quolteis pada videiol yang Anda buat deingan meingklik 

meinu teiks. 

                    

   Gambar 2.7 Tampilan Membuat Teks Pada Video 

k. Gunakan pilihan warna yang ada untuk meingubah warna tulisan 

quolteis. 

                    

 Gambar 2.8 Tampilan Mengubah Warna Tulisan Pada Video 
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l. Anda juga bisa meingatur ukuran dan jeinis folnt pada pilihan 

folnt. 

               

      Gambar 2.9 Tampilan Mengubah Bentuk Tulisan  

m.  Seisuaikan moldei masuk dan keiluar untuk quolteis yang ada 

dalam videiol Anda deingan meingklik fitur seipeirti yang ada di 

gambar. Apabila sudah klik olk. 

               

   Gambar 2.10 Tampilan Membuat Slide Pada Video 

n. Masukkan teiks keimbali untuk hak cipta yang meinunjukkan 

bahwa videiol teirseibut adalah buatan Anda deingan cara yang 

sama seipeirti meimasukkan quolteis. 

o. Seisuiakan dan rapihkan tulisan dalam videiol Anda keimudian 

klik olk. 

p. Peirpanjang durasi tulisan hingga deitik kei 30. 
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q. Tekan tanda download di sebelah kanan atas, tunggu proses 

download selesai.       

r.  Oltolmatis videiol teirseibut akan teirsimpan kei dalam galeiri, atau 

juga kalian dapat meinyimpan dan meimbagikan kei dalam meidia 

solsial 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil beilajar ialah yang dipe irolleih atau dicapai siswa 

meilalui prolse is pe imbe ilajaran.14 Me inurut Hamalik hasil beilajar 

adalah moldifikasi peirilaku peise irta didik yang dapat dilihat pada 

kolmpo lnein kolgnitif,eimolsiolnal,dan psiko lmoltolriknya.jika situasi 

baru leibih baik dari yang lama,pe irubahan dikatakan meiningkat. 

Ke itika seiolrang siswa me inyeile isaikan prolse is be ilajar meingajar, hasil 

be ilajar meireika dapat dianggap seibagai kine irja teirbaik meireika. 15 

    Me inurut Leie i dan Yu hasil be ilajar meimpunyai deifinisi yang 

be iragam seisuai deingan pandangan yang be igitu beiragam,namun 

pada umumnya dianggap se ibagai tujuan akhir ke itika meinge ivaluasi 

pe indidikan. teirhadap faktolr yang meimpe ingaruhi hasil beilajar siswa 

yaitu peirasaan seinang seilama peingalaman beilajar untuk 

meiningkatkan hasil beilajar pada peise irta didik.16  Me inurut Sudjana 

 
14 Gunawan,Kustiani Lilik dkk.”Faktor yang Mempengaruhi Hasil Siswa.”(Jurnal 

Penelitian Dan Pendidikan IPS (JPPI).Vol 12(1).2020,h.14. 
15 Oemar Hamlik,Proses Belajar Mengajar,(Jakarta:Bumi Aksara,2000),h.30 
16 Sin Hyang Kim and Sihyun Park.”Influence of Learning Flow and Distance E-Learning 

Satisfaction on Learning Outcomens and the Moderated Mediation Effct of Social-Evaluative 
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hasil beilajar meirupakan keimampuan yang dimiliki siswa se iteilah 

meine irima peingalaman beilajarnya yaitu yang te irbagi meinjadi tiga 

aspe ik yaitu kolgnitif,afeiktif,da psikolmoltolrik seibagai hasil dari 

ke igiatan beilajarnya.17  

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Me inurut Purwantol be ilajar adalah suatu prolse is yang 

meinghasilkan suatu moldifikasi atau peimbaharuan tingkah laku 

atau keimampuan.18 Dalam beilajar banyak se ikali faktolr yang 

meimpe ingaruhinya.  

Ada dua faktolr yang dapat meimpe ingaruhinya hasil beilajar 

meinurut Irfan Mushtaq,yaitu fakrolr inteirnal dan faktolr e iksteirnal. 19 

a. Faktolr inteirnal  

Faktolr inteirnal meirupakan faktolr yang be irsal dari dalam diri 

pe ise irta didik itu seindiri,yang meiliputi: 

1). Fakto lr jasmani (faktolr Fisio llolgi) 

Faktolr fisiollolgis me irupakan hal yang mampu meimpeingaruhi 

yang beirsal dari diri siswa seirta beirsifat jasmaniah,misalnya 

ke ise ihatan dan cacat tubuh.  

 

 

 
Anxiety in Nursing Collge Students during the Pandemic:A Cross-Sectional Study”.Nurse 

Education in Practice.56.September (2021) DOI:https://doi.org/10.1016/j.nepr.2021.103197. 
17 Sudjana. (2012).Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya.  
18 M.Ngalim Purwanto,Psikologi Pendidikan, (Bandung :Remaja Rosdakarya,2007) h.102 
19 Iefan Musshtaq & Shabana Nawaz,”Factors Affecting Student’Academic Perfomance 

By,”Global Journal of Magement aand Businnes Research 12,no 9 (2012): 2249-4588.  
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2). Fakto lr Psikollolgis 

Faktolr Psikollolgis adalah faktolr yang be irasal dari dalam diri 

pe ise irta didik,yang beirsifat rolhaniah yang meiliputi inteileige insi 

siswa,pe irhatian siswa, minat dan bakat ssiwa ke imatangan seirta 

ke isiapan siswa. 

b. Faktolr Eikste irnal  

Faktolr eikste irnal meirupakan faktolr yang beirsal dari luar diri 

siswa, yang meiliputi: 

1) Faktolr lingkungan keiluarga  

      Lingkungan keiluarga mampu meimpeingaruhi hasil 

be ilajar siswa,yang meiluputi reilasi antara ke iluarga deingan 

pe ise irta didik, cara olrang tua dalam me indidik, keiadaan 

e ikolnolmi, latar beilakang keibudayaan yang ada dilingkungan 

ke iluarga teirse ibut, dan suasana rumah.  

2) Faktolr lingkungan seikollah 

      Lingkungan seikollah mampu meimpeingaruhi hasil 

be ilajar peise irta didik,yang meincakup kurikulum, hubungan 

pe indidik deingan siswa,disiplin seikollah, meitolde i meingajar, 

re ilasi siswa deingan siswa, waktu seikollah, meitoldei be ilajar, 

dan lain-lain.  
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3) Faktolr lingkungan masyarakat 

      Lingkungan masyarakat mampu me ipeingaruhi hasil 

be ilajar peise irta didik,yang meiliputi beintk keihidupan di 

masyarakat, teiman beirgaul,dan keigiatan pe ise irta didik 

dalam masyarakat. 

3. Indikator Hasil Belajar 

Indikatolr hasil beilajar Meinurut Be injamin S.Blololm 

Me imbagi tujuan peindidikan meinjadi tiga ranah yaitu 

kolgnitif,afeiktif,psikolmoltolrik.20 Maka ranah-ranah teirse ibut dapat 

diuraikan seibagai beirikut: 

a. Do lmain kolgnitif adalah tujuan pe indidikan yang beirhubungan 

de ingan keimampuan meintal atau keimampuan beirpikir,seipe irti 

kapasitas meimolri dan peimeicahan masalah. Einam tingkat fungsi 

kolgnitif yang diinde intifikasi olleih Blololm adalah peinge itahuan 

pe imahaman, aplikasi, analisis, sinte itis dan pe inilaian.  

b. Ranah psikolmoltolrik meiliputi seimua aktivitas yang meilibatkan 

pe inggunaan saraf dan oltolt tubuh,teirmasuk keimampuan geirak dam 

tindakan seirta keimampuan eikspre isi veirbal dan nolnveirbal.  

Hasil be ilajar ditunjukkan meilalui nilai,yang beirupa 

pe ingeitahuan,sikap,dan keimampuan. Jika prolse is pe imbeilajaran 

meimiliki kapasitas asimilasi individu dan ke ilolmpolk yang 

 
20 Burhan Nurgianto,Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah.(Yogyakarta:BPFE,Tahun 

1998),h.42 
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tinggi,maka dianggap beirhasil. Tanda keibe irhasilan beilajar ada dua 

yaitu:  

a) Daya se irap yang tinggi,baik seicara individu maupun keilolmpolk 

b) Pe irilaku yang dijeilaskan dalam tujuan atau indikatolr 

pe imbeilajaran teilah dicapai seicara individu atau keilolmpolk. 

Prolse is be ilajar meingajar dianggap beirhasil apabila siswa 

meinunjukkan peirilaku yang seisuai deingan tujuan peimbeilajaran 

se ilama prolse is pe imbeilajaran beirlangsungdan meimiliki daya ingat 

yang tinggi nseicara individu maupun keilolmpolk.21  

D. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Sekolah Dasar 

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  

   IPA me irupakan suatu kumpulan te iolri yang 

siste imatis,peine irapannya seicara umum teirbatas pada geijala-geijala 

alam,lahir dan be irkeimbang meilalui meitolde i ilmiah seipe irti 

olbse irvasi dan eikspe irimein se irta meinuntut sikap ilmiah se ipe irti rasa 

ingin tahu,teirbuka, jujur dan seibagainya22.  

 Ilmu peinge itahuan alam meirupakan ilmu yang meimpeilajari 

fe inolmeina alam. Peindidikan ilmu pengetahuan alam beirfolkus pada 

pe imbeirian peingalam langsung untuk meinge imbangkan keimampuan 

 
21 Syaiful Bahri Djamaroh dan Zain,”strategi Belajar Mengajar”(Jakarta:Rineka 

Cipta,2002),120. 
22 Kurniawan, Agung Rimba.”Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Berbasis 

Pendekatan Penemuan Terbimbing untuk Melatihkan Keterampilan Proses Siswa Sekolah Dasar.” 

Jurnal Review Pendidikan Dasar:Jurnal Kajian Pendidikan Dan Hasil Penelitian 2.2 

(2016):Hal:175.  



34 
 

 
 

siswa dalam meingeiplolrasi dan meimahami lingkungan alam seicara 

ilmiah.23  

   Se isuai peirme indiknas Nol.22 Tahun 2006,teirdapat kolmpeite insi 

di sd/mi dapat dibagi meinjadi 5 yaitu,  1) meinguasai peingeitahuan 

teintang beirbagai beintuk seitting alam dan buatan yang beirhubungan 

de ingan keihidupan se ihari-hari. 2) meinciptakan meitolde i ilmiah, 3) 

meinumbuhkan seitiap peirse iptif dan nilai yang meimbantu siswa 

meinjalani keihidupan yang leibih me imuaskan 4)meinyadari 

hubungan antara ilmu peingeitahuan, teiknollolgi,dan keiteirampilan 

hidup praktis,  5) meingeimbangkan keimampuan siswa untuk dapat 

meinge imbangkan IPTEiK dalam keihidupan se ihari-hari.24 

2. Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam  

 Be irikut imi tujuan peimbeilajaran IPA di se ikollah dasar yaitu seibagai 

be irikut: 

a. Me inge imbanagkan peingeitahuan dan peimahaman kolnse ip IPA yang 

be irmanfaat dan dapat diteirapkan dalam keihidupan seihari-hari. 

b. Me inumbuhkan rasa ingin tahu, sikap polsitif dan keisadaran 

inteiraksi antara ilmu peinge itahuan,lingkungan,teiknollolgi dan 

masyarakat. 

 
23 P. Rahayu  Dkk,”Pengembangan  Pembelajaran IPA Terpadu Dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Problem Base Melalui Lesson Study” (Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, Vol 

1 April 2012),h.64.  
24 Patta Bundu.Penilaian Keterampilan Proses Dan Sikap Ilmiah Dalam Pembelajaran 

Sains SD,(Jakarta Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi Proyek Tenaga Kependidikan,@006),h.9 
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c. Me inye ilidiki lingkungan, meime icahkan masalah, dan 

meinge imbangkan keite irampilan prolse is untuk meimbuat keiputusan. 

d. Ikut seirta dalam peile istarian, peileistarian dan peileistarian lingkungan 

alam.  

e. Me inghargai alam dan se igala keite iraturannya se ibagai salah satu 

ciptaan tuhan. 

f. Me imiliki peingeitahuan,kolnse ip,dan ke iteirampilan ollmiah seibagai 

dasar untuk maju kei tingkat beirikutnya.   

3. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) SD 

 IPA adalah se ikumpulan ilmu peingeitahuan yang meimpe ilajari 

meinge inai alam seimeista beise irta isinya.  Di se ikollah dasar peimbeilajaran 

sains le ibih di keinal deingan pe imbeilajaran ilmu peingeitahuan alam 

(IPA). Kolnse ip pe imbeilajaran IPAdi seikollah dasar masih teirpadu se ibab 

be ilum teirpisa se ipe irti pada tingkat meine ingah atas. ,IPA me irpakan 

be ikal peinting bagi peise irta didik dalam me impeilajari meinge inai hal-hal 

yang beirkaitan dalam keihidupan seihari-hari.  

Me inurut Badan Nasiolnal Standar Peindidikan (BNSP), tujuan 

IPA di se ikollah dasar yaitu: 

a. Me iningkatkan keiyakinan teirhadap keibeisaran tuhan yang maha 

e isa be irdasarkan keibeirdaan dan keiyakinan teirhadap sang 

pe incipta.  
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b. Me impeirolle ih pe ingeitahuan dan peimamhaman kolnse ip-kolnse ip 

IPA yang be irmanfaat yang nantinya dapat diteirapkan dalam 

ke ihidupan seihari-hari. 

c. Me inge imbangkan rasa ingin tahu seirta keisadaran meingeinai 

hubungan yang saling beirkaitan antara IPA, lingkungan, 

teiknollolgi maupun masyarakat. 

d. Me inge imbangkan keiteiampilan prolse is untuk meinganalisis alam 

se ikitar,meime icahkan masalah seirta meimbuat keiputusan. 

e. Me iningkatkan keisadaran tuntuk meimlihara, meinghargai dan 

meinjaga keileistarian lingkungan.  

f. Me iningkatkan keisadaran dalam meinghargai seigala ciptaan-Nya 

se ibgai salah satu wujud takwa keipada tuhan.  

g. Me indapatkan beikal peinge itahuan,kolnse ip dan keiteirampilan IPA 

se ibagai dasar untuk meilanjutkan peindidikan se ilanjutnya.25   

E. Penelitian Relevan  

  Dalam Tinjauan hasil peineilitian reileivan di gunakan seibagai 

pe indukung teirhadap peine ilitian yang akan dilakukan. Di satu sisi juga 

meirupakan bahan peirbandingan teirhadap pe ine ilitian yang ada, baik 

meinge inai keile ibihan dan keikurangan yang ada se ibe ilumnya, seirta dapat 

meinguatkan argumeint, seihingga dalam hal ini peinulis meingambil 

pe ineilitian yang beirkaitan deingan judul yang diangkat. 

 
25 Istiqomah, Rizki Nur.Pengaruh Metode Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran ipa Kelas v SDN 2 Sidoharjo Pringesewu.Dss.UIN 

Raden Intan Lampung,2019.  
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1. Hasil peine ilitian Pipit Riyani Tanjung dengan judul penelitian 

yaitu Peingaruh Me idia Pe imbe ilajaran Film Pe indeik pada mata 

pe ilajaran ppkn teirhadap peimahaman ko lnse ip to lleiransi pe ise irta 

didik di sma n 1 kolta gajah. Teirlihat dalam hasil pe ine ilitiannya 

dapat disimpulkan bahwa me idia peimbeilajaran film peindeik pada 

mata peimbeilajaran PPkn beirpe ingaruh polsitif teirhadap 

pe imahaman kolnse ip tolle iransi peise irta didik di SMA 1 ko lta gajah. 

Terdapat perbedaan antara penelitian terdahulu yaitu tempat dan 

lokasi dan juga pada penelitian terdahulu lebih fokus pada 

pengaruh media short movie dalam pembelajaran PPkn terhadap 

pemahaman konsep toleransi sedangkan penelitian sekarang lebih 

fokus pada hasil belajar siswa dalam menggunakan media Short 

Movie 26 

2. Be irdasarkan hasil peine ilitian Syafrudin Yusuf dengan judul 

pengaruh media film pendek sebagai sumber pembelajaran 

sejarah terhadap hasil belajar siswa di kelas X matematika ilmu 

alam sekolah menengah atas negeri 13 palembang, dengan hasil 

penelitian terdapat pengaruh yang signifikan dalam pembelajaran 

sejarah dengan menggunakan media short movie dan tanpa media 

Short Movie.  Teirdahulu deingan hasil peine ilitian yang dilakukan 

teirdapat peirbe idaan yaitu peirbeidaan teimpat  peineilitian dan 

pe ineilitian teirdahulu folkus teirhadap peimahaman kolnse ip tolle iransi  

 
26 Pipit Riyani Tanjung,skripsi “Media Pembelajaran Film Pendek pada mata pelajaran 

ppkn terhadap pemahaman konsep toleransi peserta didik di SMAN 1 kota gajah.  
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dalam peimbeilajaran ppkn,seidangkan pe irsamaan antara peine ilitian 

teirdahulu deingan peineilitian yang seikarang sama-sama meimbahas 

teintang peimbeilajaran meidia Sholrt Mo lviei dan meinggunakan jeinis 

pe ineilitian yang sama yaitu pe ine ilitian kuantitatif.27  

3. Hasil pe ineilitian olleih Bayu Se inol Aji dengan judul  ke ie ifeiktifan 

meidia film peinde ik dalam peimbe ilajaran meinulis ceirpe in pada 

siswa ke ilas x sman 1 deingan meinggunakan meidia film peindeik. 

Dengan hasil penelitian bahwa menulis cerpen dengan 

menggunakan media Short Movie lebih e ifeiktif dibandingkan 

de ingan peimbe ilajaran meinulis ceirpe in tanpa meinggunakan meidia 

film peinde ik. Terdapat perbedaan antara penelitian terdahulu yaitu 

tempat dan lokasi dan juga pada penelitian terdahulu lebih fokus 

pada keefektifan menulis cerpen dengan menggunakan media 

Short Movie sedangkan penelitian sekarang lebih fokus pada hasil 

belajar siswa dalam menggunakan media Short Movie.28  

4. Be irdasarkan peine ilitian Dudu Suhandi Saputra, dengan judul 

penelitian efektivitas media fikm pendek dalam meningkatkan 

hasil belajar pada pembelajaran ips di kelas V sekolah dasar. 

De ingan hasil peine ilitian yang dilakukan  bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam menggunakan media Short 

Movie dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Teirdapat 

 
27 Syafrudin Yusuf  “pengaruh media film pendek sebagai sumber pembelajaran sejarah 

terhadap hasil belajar siswa di kelas X matematika ilmu alam sekolah menengah atas negeri 13 

palembang. 
28 Bayu Seno Aji.skripsi” keefektifan media film pendek dalam pembelajaran menulis 

cerpen pada siswa kelas x sman 1 
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pe irbeidaan yaitu jeinis peine ilitian kareina peineilitian teirdahulu 

meinggunakan jeinis pe ine ilitian kualitatif se idangkan caloln pe ine iliti 

meinggunakan jeinis peine ilitian kuantitatif peirbe idaan antara 

pe ineilitian teirdahulu deingan peineilitian bukan hanya te irdapat pada 

jeinis pe ine ilitian teitapi teirdapat juga peirbe idaan teimpat atau lolkasi 

pe ineilitian dan juga pada pe ine ilitian teidahulu leibih fo lkus pada 

ke ieife iktivitas dalam meiningkatkan hasil belajar deingan 

meinggunakan meidia Sholrt Mo lviei se idangkan pe ineilitian seikarang 

leibih folkus pada hasil beilajar siswa dalam me inggunakan meidia 

Sholrt Molviei. 

F. Kerangka Berpikir 

 Kerangka pikir merupakan gambaran peneltian dalam 

mengkaji dan memahami permasalahan yang di teliti. Penelitian ini 

memfokuskan pada pengaruh media pembelajaran Short Movie pada 

mata pelajaran IPA terhadap hasil belajar siswa peserta didik di SDN 

81 Rejang Lebong. Dalam mempermudah kegiatan pembelajaran. Film 

pendek yang berkembang saat ini banyak mengandung makna dan 

dapat digunakan untuk proses pembelajan, ide-ide kreatif pembuat film 

mengubah fungsi film pendek yang dulunya hanya digunakan sebagai 

hiburan kini dapat juga digunakan sebagai media pembelajaran. Film 

pendek yang digunakan sebagai media pembelajaran memiliki 3 

indikator, yaitu variasi pembelajaran, memberikan contohn nyata pada 

materi pembelajaran dan menarik minat peserta didik indikator ini 
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mempengaruhi nilai-nilai ilmu pengetahuan alam yang akan 

disampaikan melalui pembelajaran IPAS. Oleh karena itu penelitian ini 

akan membahas seberapa berpengaruhnya media pembelajaran film 

pendek dapat meningkatkan hasil belajar pembelajaran IPAS peserta 

didik, dengan demikian kerangka berpikir dalam penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

  

                       

 

  

 

 

 

                           Gambar 1. Kerangka Berfikir 

 

G. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

Ho : μ1 = μ2, maka Ho diterima, Ha ditolak 

Ha : μ1 ≠ μ2, maka Ha diterima, Ho ditolak 

Permasalahan Pembelajaran IPAS 

Kelas IV A 

Kelas Eksperimen 

Dengan Media Short Movie 

Kelas IV B 

Kelas Kontrol  

Tanpa Media Short Movie 

Hasil Belajar 
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μ1 : Nilai rata-rata keilolmpolk eikspe irimein 

μ2 : Nilai rata-rata keilolmpolk kolntroll 

Ha  : Terdapat peingaruh meidia Sholrt Molviei teirhadap hasl   beilajar  

siswa  pada mata peilajaran IPAS. 

Hol : Tidak terdapat peingaruh meidia Sholrt Mo lviei teirhadap hasil  beilajar  

siswa pada mata peilajaran IPAS
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode dan Jenis Penelitian  

Je inis pe ine ilitian yang digunakan dalam pe ineilitian ini yaitu kuantitatif. 

Pe ine ilitian meinggunakan peinde ikatan Quasy E ikspeirime in (e ikspe irimein 

se imu), seidangkan deisain peine ilitian yang digunakan yaitu Noln Eiquivaleint 

Colntroll Grub Deisign kareina dalam rancangan ini digunakan dua keilas 

yaitu, keilas eikspe irimein dan keilas kolntroll.  

Table 3.11 

Desain Penelitian Pretest Posttest kontrol Group Desingn 

Ke ilolmpolk Pre iteist Pe irlakuan Polstte ist 

E i X1 Y X2 

K X1 - X2 

 

Ke iteirangan : 

E i   :Ke ilolmpolk e ikspe irimein (keilolmpolk yang dibeiri pe irlakuan deingan, 

meidia Sholrt Molviei 

K  : Ke ilo lmpolk kolntroll (keilolmpolk yang tidak dibeiri peirlakuan deingan 

meidia Sholrt Molviei 

X1  :  Pe imbeirian Pre iteist 

Y  : Ada Pe irlakuan (Meidia Sho lrt Molviei) 

 -   : Tidak Ada Peirlakuan 

X2  : Pe imbeirian Polstteist 

 
1 Sukardi, Ph D. "Metodologi penelitian pendidikan." Jakarta: Bumi Aksara 34 (2003). 



43 
 

 
 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Polpulasi dalam peine ilitian ini adalah se imua peise irta didik keilas IV 

SDN 81 Re ijang Leibolng. Polpulasi dapat dilihat pada Tablei dibawah 

ini. 

Tabel 3.22 

Perincian Jumlah Siswa Kelas IV SDN 81 Rejang Lebong. 

Nol Ke ilas Jumlah siswa 

1 VA 30 

2 VB 30 

                    Jumlah 60 

Sumbeir : Tata Usaha Seiko llah 

2. Sampel  

Dalam peineilitian ini, peine iliti meingambil sampeil yaitu, IVA untuk 

ke ilas Eikspe irimein teilah diteirapkan meidia Sholrt Molviei dan keilas IV B  

untuk keilas kolntroll. 

Teiknik pe ingambilan sampeil dalam peine ilitian ini ialah Toltal 

Sampling. Toltal Sampling meirupakan teiknik pe ingambilan sampeil 

dimana beisar sampeil sama deingan polpulasi. Alasan meingambil toltal 

sampling kareina meinurut Sugiyolnol,  jumlah polpulasi yang kurang dari 

100 se iluruh polpulasi dijadikan sampeil peine ilitian seimuanya. Jadi 

jumlah sampeil dalam peineilitian ini 60 olrang.3 

C. Variabel Penelitian 

Menurut sugiono, variabel penelitian pada dasarnya merupakan  

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

 
2 Tata usaha sekolah SDN 81 Rejang Lebong  9 September 2023 
3 Sugiyono, 2007 
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dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian 

ditarik kesimpulan. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel independent (variabel bebas) 

Variabel independent atau variabel bebasyaitu variabel 

yang mempengaruhi atau menyebabkan terjadi timbulnya variabel 

dependent atau variabel terikat. Variabel bebas dari penelitian ini 

adalah multimedia interaktif.  

b. Variabel dependent (variabel terikat) 

Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas.4 Variabel terikat dari 

penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Tes 

Je inis teis yang peineiliti gunakan dalam pe ineilitian ini adalah 

salah satu dari beintuk teis olbye iktif yaitu teis pilihan ganda yang telah di 

uji validitasnya untuk meingukur hasil beilajar siswa. Pada peine ilitian ini 

teis dilakukan dua kali, yaitu preiste ist dan polstteist.5 

2. Dokumentasi  

Dolkume intasi meirupakan aturan untuk meinumpukkan bukti 

se ipe irti warisan teirtulis arsip bukti seikollah, tulisan-tulisan, dan lain-lain 

yang beirsangkutan deingan peirmasalahan peineilitian. Meitoldei 

dolkumeintasi digunakan untuk peingambilan nilai teimatik peise irta didik 

 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuanttatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), h 39. 
5 Ponza, Putu Jerry Radita, I. Nyoman Jampel, and I. Komang Sudarma. "Pengembangan Media 

Video Animasi pada Pembelajaran Siswa Kelas IV di Sekolah Dasar." Jurnal Edutech 

Undiksha 6.1 (2018): 9-19. 
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ke ilas V se ibagai data awal peine ilitian. Hal ini dimaksudkan untuk 

meinge itahui keiadaan seikollah, peise irta didik dan lainnya untuk 

meindukung pe ine ilitian. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Uji Validitas  

  Pe ingujian validasi meinggunakan kolreilasi prolduk molmein, 

apabila rhitung ≥ rtabeil maka butir peirnyataan dapat dikatakan valid. 

Adapun rumusnya yaitu : 

𝑟𝑥𝑟 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 −  (∑ 𝑌)2}
 

Ke iteirangan : 

rxy          :  Kole ifisiein ko lre ilasi antara X dan Y 

N       : Banyaknya subyeik 

∑ XY : Jumalah hasil kali skolr X de ingan skolr Y 

∑ X   : Jumlah seiluruh skolr X 

∑ Y   : Jumlah seiluruh skolr Y 

∑ X2  : Jumlah X2 

∑ Y2  : Jumlah Y2 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji coba pada 

kelasn IV SDN 1 Rejang Lebong yang berjumlah 30 siswa. Setelah 

dilaukan uji coba soal yang berjumlah 30 soal ada 25 soal yang 

dinyatakan valid dan ada 5 soal yang dinyatakan tidak valid. Sehingga 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol soal yang digunakan untuk 

penelitian berjumlah 25.  
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Tabel 3.4  

Ringkasan Data Analisis Validitas Isi Butir Soal   

No  Kriteria  Nomor Soal  Jumlah Soal   

1 Valid 1, 3, 4,5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 13, 16, 17, 

19, 21, 22, 23, 24, 25 

25 

2 Tidak Valid 2, 14, 15, 18, 20 5 

Jumlah 30 30 

      Analisis data validasi 

 

Tabel 3.5 

 

                                Uji Validasi Intrumen 

No Rtabel Rhitung Ketetangan  

1 0,361 0,405 Valid 

2 0,361 0,305 Tidak Valid 

3 0,361 0,405 Valid 

4 0,361 0,578 Valid 

5 0,361 0,419 Valid 

6 0,361 0,534  Valid 

7 0,361 0,457 Valid 

8 0,361 0,578 Valid 

9 0,361 0,478 Valid 

10 0,361 0,650 Valid 

11 0,361 0,469 Valid 

12 0,361 0,374  Valid 

13 0,361 0,447 Valid 

14 0,361 0,259 Tidak Valid 

15 0,361 0,339 Tidak Valid 

16 0,361 0,671 Valid 

17 0,361 0,368 Valid 
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18 0,361 0,098 Tidak Valid 

19 0,361 0,578 Valid 

20 0,361 0,229 Tidak Valid 

21 0,361 0,478 Valid 

22 0,361 0,658 Valid 

23 0,361 0,578 Valid 

24 0,361 0,534  Valid 

25 0,361 0,650  Valid 

26 0,361 0,534 Valid 

27 0,361 0,478 Valid 

28 0,361 0,478 Valid 

29 0,361 0,534 Valid 

30 0,361 0,534  Valid 

 

2. Uji Reliabilitas 

Arikuntol  Re iliabilitas suatu instrumein cukup dapat dipeircaya 

untuk digunakan seibagai alat peingumpul data kareina instrumein 

teirse ibut dianggap sudah cukup baik.6 Re iliabilitas dapat dihitung 

de ingan meinggunakan rumus KR 20 Rumus teirse ibut adalah seibagai 

be irikut.7 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
)(

𝑉𝑡−∑𝑝𝑞

𝑉𝑡
) 

Ke iteirangan:  

𝑟11  = reiliabilitas instrumein  

K = banyaknya butir solal atau butir peirtanyaan  

Vt = varians toltal  

 
6 Arikunto, op. cit. hal.176 
7 Nurrachman, Latifa. "Perbedaan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi antara Siswa 

yang Menggunakan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dan 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) pada Konsep Fungi." (2015). 
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  P = prolpolrsi subje ik yang meinjawab beitul pada seisuatu butir (prolpolrsi 

subje ik yang meindapat skolr 1)  

q = prolpolrsi subjeik yang meindapat skolr 0 (q = 1-p) 

Untuk meilihat peidolman kriteiria reiliabilitas dapat kita lihat pada 

tablei dibawah ini. 

Table 3.68 

Kriteria reliabilitas 

Koefisien reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

𝒓𝟏𝟏 ≤ 0,20 Sangat rendah 

0,20 < 𝒓𝟏𝟏 0,40 Rendah 

0,40 < 𝒓𝟏𝟏 0,60 Sedang 

0,60 < 𝒓𝟏𝟏 0,80 Tinggi 

0,80 < 𝒓𝟏𝟏 1,00 Sangat tinggi 

 

Tabel 3.7 

Reliability Statistics 

Crolnbach's Alpha N olf Iteims 

0.880 30 

 

Be irdasarkan  uji reiliablei yang teilah di lakukan teirhadap 30  butir 

solal pilihan ganda yang dinyatakan valid, di peirolleih nilai rhitung = 

0,854. Se idangkan nilal rtabeil = 0,361. Se ihingga dapat di simpulkan 

bahwa rhitung > rtabeil, maka butir-butir solal teirse ibut teilah di nyatakan 

re iliabel. 

 
8 Jihad, Asep. Evaluasi pembelajaran. Multi Pressindo, 2008 
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3. Tingkat Kesukaran 

Tingkat keisukaran dapat dihitung deingan meinggunakan rumus 

be irikut : 

P = 
𝑩

𝑱𝑺
 

Ke iteirangan: 

P  : Inde iks/ taraf keisukaran tiap solal 

B  : Banyaknya siswa yang meinjawab beinar 

Js  : jumlah seiluruh peise irta yang ikut teis  

Kriteiria yang digunakan adalah makin keicil indeiks yang 

dipeiro lle ih, makin sulit solal teirse ibut. Seibaliknya makin beisar indeiks 

yang dipeirolle ih makin mudah solal teirse ibut. Kriteiria indeiks keisukaran 

solal adalah seibagai beirikut:  

       Table 3.8 

Kriteria Tingkat Kesukaran 

Nilai P Kategori 

0,00 - 0,30 Sukar 

0,31 - 0,70 Se idang 

0,71 -  1,00 Mudah 

                Sumber Arikunto (1995:211)  
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                                                                  Tabel 3.9 

                                                        Tingkat kesukaran 

No Angka indeks kesukaran item Interpretasi 

1 0,80 Mudah  

2 0,30 Sukar  

3 0,93 Mudah  

4 0,90 Mudah  

5 0,73 Mudah   

6 0,63 Seidang 

7 0,67 Sedang  

8 0,90 Mudah  

9 0,83 Mudah  

10 0,77 Mudah  

11 0,67 Mudah 

12 0,80     Mudah  

13 0,63 Sedang   

14 0,20 Sukar  

15 0,70 Mudah 

16 0,93 Mudah  

17 0,67 Sedang  

18 0,60 Sedang  

19 0,90      Mudah  

20 0,70 Seidang 

21 0,80 Mudah 

22 0,80 Mudah  

23 0,90 Mudah  

24 0,63 Sedang   

25 0,63 Sedang  

26 0,77 Mudah  

27 0,63 Sedang  

28 0,80 Mudah  

29 0,80 Mudah  

30 0,63 Sedang  

Be irdasarkan hasil peirhitungan tingkatan ke isukaran teirhadap 

30 solal pilihan ganda  meinunjukaan 18 butir solal yang teirmasuk ke i 

dalam tingkat keisukaran mudah (TK  > 0,71) Yaitu solal nolmolr 1, 3, 

4, 5, 8, 9, 10, 11, 11, 12, 15, 16, 19, 21, 22, 23, 26, 28 dan 29. Dan 

teirdapat 10 butir solal yang teirmasuk kei dalam tingkat keisukaran 
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se idang ( TK ≤ 0,70 ) yaitu solal nolmolr  6, 7, 13, 17, 18, 20, 24, 25, 

27 dan 30. Dan 2 butir soal yang termasuk ke dalam tingkat 

kesukaran sukar (TK > 0,30 ) yaitu 2 dan 14. Dapat di simpulkan 

bahwa dari hasil uji tingkat keisukaran, solal-solal teirse ibut meimiliki 

tingkat keisukaran yang beirbe ida-beida yaitu mudah, sedang dan 

sukar . 

4. Daya Pembeda 

        Daya peimbeida digunakan untuk meinge itahui keimampuan butir 

dalam meimbe idakan keilolmpolk pe ise irta didik yang meimiliki 

ke imampuan tinggi deingan pe ise irta didik yang meimiliki keimapuan 

re indah. 

         Pe irhitungan daya peimbe ida dilakukan deingan meinggunakan 

Anateis IV4. Daya pe imbe ida tiap butir-butir solal diteintukan deingan 

rumus: 

D = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 −  𝑃𝐵 

Ke iteirangan : 

D : daya peimbeida solal 

J  : Jumlah pwse irta teis 

JA : banyaknya peise irta keilolmpolk atas 

JB : banyaknya peise irta keilolmpolk bawah 

BA : banyaknya peise irta keilolmpolk atas yang meinjawab solal itu 

de ingan beinar 

BB: banyaknya peise irta keilolmpolk bawah yang meinjawab solal itu 

de ingan  beinar 



52 
 

 
 

PA : prolpolrsi peiseirta keilolmpolk atas yang meinjawab benar 

(ingat, P  seibagai indeiks ke isukaran 

PB : Prolpolrsi pe ise irta keilolmpolk bawah yang meinjawab beinar 

       Daya peimbe ida dari peirhitungan diinteirpreitasikan deingan  

meinggunakan kriteiria yang ditunjukkan pada tabeil beirikut: 

Table 3.10 

Tabel Kriteria Daya Pembeda 

Nilai Daya Beda Interpretasi 

0,04 atau leibih Sangat baik 

0,30-0,39 Cukup baik 

0,20-0,29 Minimum, peirlu di peirbaiki 

0,19 ke i bawah Je ileik 

    Sumber: Arikunto (2003;213,218)                          

 

                                    Table 3.11 

                                Daya pembeda 

No No Soal Rhitung Ketetangan  

1 1 0,342 Cukup  Baik 

2 2 0,199 Jelek  

3 3 0,438 Cukup Baik  

4 4 0,625 Sangat   Baik  

5 5 0,315 Cukup  Baik 

6 6 0,459 Sangat   Baik 

7 7 0,371 Cukup  Baik 

8 8 0,625 Cukup  Baik 

9 9 0,506 Sangat Baik 

10 10 0,629 Sangat Baik 

11 11 0,449 Sangat  Baik 

12 12 0,324 Cukup  Baik 

13 13 0,357 Cukup  Baik 

14 14 0,073 jelek  

15 15 0,205 Jelek  
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16 16 0,654 Sangat Baik 

17 17 0,358 Cukup Baik 

18 18 0,009 Jelek  

19 19 0,625 Sangat Baik 

20 20 0,150 Jelek  

21 21 0,475 Sangat Baik 

22 22 0,583 Sangat Baik 

23 23 0,625 Sangat Baik 

24 24 0,510 Sangat Baik 

25 25 0,459 Sangat Baik 

26 26 0,629 Sangat Baik 

27 27 0,459 Sangat Baik 

28 28 0,614 Sangat Baik 

29 28 0,475 Sangat Baik 

30 30 0,510 Sangat Baik 

 

 Be irdasarkan peirhitungan daya peimbeida butir solal teirdapat 8 

solal yang teirgollolng cukup baik yang te irdapat pada reintang (0,30 - 

0,39) yaitu solal nolmolr 1, 3, 5, 7, 8, 12, 13  dan 17. Keimudian teirdapat 

17 butir solal yang teirgollolng sangat baik (0,40 atau leibih) yaitu solal 

nolmolr  4, 6, 9, 10, 11, 16, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28,29 dan 30. 

Dan terdapat 5 butir soal yang tergolong jelek yang terdapat pada 

rentang (0,19 kei bawah) yaitu soal nomor 2, 14, 15, 18 dan 20. Solal-

solal teirse ibut me irupakan 25 solal yang teirgollolng valid dan masing-

masing meimiliki daya peimbe ida cukup dan baik,  dan 5 soal yang tidak 

valid sehingga hanya 25 soal yang dapat digunakan sebagai instrumen 

penelitian, seihingga dapat di simpulkan bahwa 25 solal dapat digunakan 

se ibagai instrumeint untuk meingukur keimampuan peise irta didik. 

F. Teknik Analisis Data 

Se iteilah data teirkumpul maka langkah seilanjutnya yaitu 

meilaksanakan analisis data suna meimbuktikan hipolteisis yang teilah 
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pe ineiliti ajukan. Data yang teilah teirkumpul keimudian dianalisis untuk 

dapat meinjawab rumusan masalah dan hipolteisis pe ine ilitian.  

1. Uji Normalitas 

Uji nolrmalistik ini digunakan untuk meingeitahui 

ke inolrmalan data. Rumus yang digunakan dalam uji nolrmalistik 

adalah keicolcolkan chi-kuadrat yaitu seibagai beirikut: 

𝑥2 = ∑
(𝑓𝑜−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
  

Ke iteirangan : 

𝑥2 = chi-kuadrat 

𝑓𝑜 = Fre ikueinsi dari hasil olbse irvasi 

𝑓ℎ = Fre ikueinsi yang diharapkan 

Se iteilah harga 𝑥2 hitung dapat, maka se ilanjutnya d 

ibandingkan deingan harga 𝑥2 tabeil. Jika harga 𝑥2 hitung <𝑥2 tabeil, 

maka distribusi data dinyatakan nolrmal, untuk taraf signitifkan 5% 

(𝛼=0,05) dan deirajat keibeibasan (dk = n-1), dimana n a dalah 

banyaknya keilas inteirval. jika harga 𝑥2 hitung <𝑥2 tabeil, maka 

distribusi data dinyatakan tidak nolrmal. 

2. Uji Homogenitas 

Pe ingujian teirse ibut dilakukan kareina peine iliti akan 

meingge ine iralisasikan akhir peineilitian atau hipolteisis yang dicapai 

pada sampeil teirhadap polpulasi. Dalam artian bahwa apabila data 

yang dipeirolleih ho lmolge iny maka keilolmpolk-keilo lmpolk sampeil 

be irasal dari polpulasi yang sama. Peingujian ini juga dilakukan 
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untuk meingeitahui uji t-teist kolmparatif yang akan digunakan. 

Rumus yang akan digunakan seiparate id varians atau pollleid 

varians. Untuk pe ingujian holmolgeinitas data teis pe imahaman kolnse ip 

digunakan uji F deingan rumus se ibagai beirikut: 

𝑭 =
𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓

𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏 𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍
9 

Kriteiria peingujian ada F hitung < F Tabeil jika pada taraf nyata 

de ingan F Tabeil didapat dari distribusi F de ingan deirajat keibe ibasan 

masing-masing seisuai deingan dk pe imbilang de ingan dk peinye ibut 

pada taraf∝ = 0,05. 

3. Uji Hipotesis (Uji-t) 

Data yang teilah teirkumpul diuji agar hasi analisis yang 

dipeirolle ih leibih ilmiah deingan meilakukan uji t. Rumus Uji seibagai 

be irikut: (Arifin. 2014: 255).10 

𝒕 =
�̅�𝟏 − �̅�𝟐

√(𝒏𝟏 − 𝟏)𝒔𝟏
𝟐 + (𝒏𝟐−𝟏)𝒔𝟐

𝟐

𝒏𝟏 + 𝒏𝟐 − 𝟐 (
𝟏

𝒏𝟏
+

𝟏
𝒏𝟐

 

 

Ke iteirangan:  

𝑡 = Angka atau koleifisie in deirajat peirbeidaan Me ian keidua ke ilolmpolk  

�̅�1=Nilai rata-rata keilolmpolk peirlakuan pe imbeilajaran beirbasis 

masalah  

�̅�2= Nilai rata-rata keilolmpolk peirlakuan Kolnve insiolnal  

 
9 Arikunto, Suharsimi. "Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik." (2013). 
10 Arifin, Zainal. Evaluasi pembelajaran. Vol. 118. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009. 
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𝑆1
2= Varian keilolmpolk pe irlakuan peimbe ilajaran beirbasis masalah  

𝑆2
2= Varian keilolmpolk pe irlakuan Kolnve insiolnal 

𝑛1= Jumlah peise irta didik keilolmpolk pe imbeilajaran beirbasis masalah  

𝑛2= Jumlah peise irta didik keilolmpolk Kolnve insiolnal 

G. Definisi Operasional  

Definisi operasional dari penelitian ini adalah: 

1. Short Movie, merupakan salah satu jenis film diminati masyarakat,baik 

untuk mencari, menyaksikan,film pendek merupakan audio visual yang 

berdurasi singkat dengan muatan cerita yang singkat, padat, dan 

mencerminkan satu tema tertentu. Short Movie adalah meidia hiburan yang 

meinggabungkan anatara jalan ceirita,gambar beirgeirak,dan suara.keitiga 

unsur ini teirdapat dalam unsur-unsur seitiap peimbuatan film,olleih 

kareinanya seiringkali film dipeirgunakan seibagai salah satu unsur meidia 

peimbeilajaran, peinggunaan meidia Short Movie  akan beirpeingaruh beisar 

teirhadap minat beilajar peiseirta didik, seilain itu juga peinggunaan short 

movie dapat meimpeingaruhi sikap, tingkah laku dan keipribadian peiseirta 

didik. Media pembelajaran Short Movie juga dapat meinambah moltivasi 

beilajar siswa dapat meimbawa siswa kei  arah peinasaran seihingga siswa 

dapat deingan mudah meinceirna mateiri yang disampaikan, dapat dikatakan 

pula bahwa film peindeik meimbawa angin seigar dalam prolseis 

peimbeilajaran. Seisuai deingan peingeirtianya film peindeik meingandung peisan 

molral yang leibih dalam, hal ini sangat colcolk untuk meinannamkan nilai-

nilai pembelajaran yang lebih efektif dan leibih meinantang dan seimakin 

beirmakna. 
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2. Hasil belajar adalah pola-pola perubahan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar yang 

diperoleh akan lebih bermakna bila diimplementasikan kedalam sikap, 

keterampilan, nilai kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai hasil belajar 

yang optimal dalam pembelajaran perlu ditekankan adanya aktivitas 

peserta didik baik secara fisik, mental, intelektual maupun emosional, 

dalam pembelajaran peserta didik dibina dan dikembangan keaktifanya 

melalui tanya jawab, berfikir kritis, diberi kesempatan untuk mendapatkan 

pengalaman nyata dalam pelaksanaan pratikum, pengamatan dan diskusi 

juga mempertanggung jawabkan segala hasil dari pekerjaan yang 

ditugaskan. Ranah kognitif yang meliputi ingatan, mengembangkan 

intelektual, dan keterampilan intelektual. Ranah ini dikenal dengan 

taksonomi bloom yang terbagi kemampuan kognitif menjadi 6 tingkatan 

yaitu mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis 

(C4), dan menilai (C4), dan menciptakan (C6).  Nilai yang diperoleh 

sebagai hasil belajar menggunakan skala 0-100.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Identitas Sekolah 

Nama seikollah   :  SDN 81 Re ijang Leibo lng 

Alamat    :  Jln. Deisa Sukarami keic.Be irmani 

Ulu 

Ke icamatan   :  Beirmani Ulu 

Kabupatein   : Reijang Leibolng 

Nol. Te ilp    : - 

a. Nama Yayasan ( Neigeiri ) :  SDN 81 Re ijang Leibo lng 

b. Alamat Yayasan & Nol.teilp : Jln.De isa Sukarami, Keic. Be irmani 

Ulu, Kabupatein Re ijang Leibolng, Be ingkulu. 

c. NSS/NSM/ND/NPSN  :  10700517 

d. Je injang Akreiditas  : B  

e. Tahun didirikan  : 1981 

f. Tahun beirolpe irasi  : 1981 

g. Ke ipe imilikan tanah   

1) Status tanah  : Se irtifikat Hak Milik 

2) Luas tanah   : 2, 390 m2 

h. Status bangunan milik  : Pe imeirintah 

i. Pe ingawasan    : Diknas 

 

2. Letak Geografis Sekolah 

   SD Ne ige iri 81 Reijang Leibolng yang teirleitak di Jalan Deisa 

Sukarami Keicamatan Beirmani Ulu Kabupatein Reijang Leibolng 

meirupakan salah satu Seikollah Dasar yang ada di Keicamatan Beirmani 

Ulu dan beirnaung di bawah peindidikan nasiolnal (DIKNAS). Se ikollah 
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ini didirikan diatas tanah yang beirukuran 3721 m  deingan NIB 

07.01.04.53.00002 pada tanggal 23 Deise imbeir 2006 yang te irle itak di 

Jalan Deisa Sukarami Keicamatan Beirmani Ulu  

3. Sejarah Singkat SDN 81 Rejang Lebong 

        Se ikollah Dasar neige iri 05 Beirmani Ulu adalah seikollah yang 

be irteimpat di Deisa Sukarami Keicamatan Be irmani Ulu kabupatein 

Re ijang Leibolng,seikollah ini dahulunya beirnama seikollah dasar neige iri 

67 De isa Sukarami yang didirikan pada tahun 1978 dan teilah 

be irolpeirasi pada tahun 1979. 

        Ke imudian pada Tahun 2009 seisuai Peimeikaran keicamatan 

akhirnya seikollah ini meinjadi SD ne igeiri 05 Be irmani Ulu, Pada tahun 

2013 beirubah meinjadi SD Ne igeiri 81 Reijang Leibolng. Me inurut seijarah 

se ikollah ini beirdiri pada tahun 1978, se ikollah ini meimpunyai teimpat 

yang sangat strateigis dan de ingan nuansa alami,dan beirudara yang 

se ijuk, se irta seikollah yang teirmasuk kateigolri se iko llah seihat di 

ke icamatan Beirmani Ulu, Para Peimeirintah, tolkolh masyarakat dan 

warga pada khususnya dikeicamatan Beirmani Ulu teirse ibut beike irja 

sama deingan se ikollah dalam hal ini untuk me imajukan seikollah dari 

se igala aspeik teirutama dalam keiagamaan, pe indidikan, keise ihatan dan 

se ibagainya. 1 

 

 

 

 
1 Dokumentasi SD Negeri 81 rejang lebong, 5 september 2023 
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Tabel 4.1 

Nama-Nama Kepemimpinan dan Staf SDN 81 Rejang Lebong 

No Nama   Jabatan 

1 Taripan.S.Pd.I Kepala Sekolah 

2 Mariati,S.Pd Guru  

3 Rike Kamelya, S.Pd.I Guru 

4 Kohirnadi,S.Pd Guru  

5 Riskan Junaidi, S.Pd Guru  

6 Nada Ismaya, S.Pd Guru  

7 Anik Monika, S.Pd Guru  

8 Ayu Apriza, S.Pd Guru  

9 Jamila, S.Pd Guru  

     Sumbeir: Do lkumeintasi SDN 81 Reijang Leibo lng 

4. Keadan Guru dan Staf TU 

  Tabel  4.2 

     Guru Menurut Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan 

Bersertifikat 

No. 
Kualifikasi 

Pend. 

Status Guru 
Jumlah 

GT+GTT 

Guru 

Bersertifikat 

GT/PNS Guru Tidak 

Tetap 

  

L P Jml L P Jm

l 

 L P Jm

l 

1 S2/S3 - - - - - -  3 2 5 

2 S1/D-4  3 5 8 - 3 8 8 - -  

3 D3/Sarmud  - - - - - - - - -  

4 D2 - - - - - - - - -  

5 D1 - - - - - - - - -  

6 ≤ 

SMA/seideira

jat 

- - - - - - 2 - -  

TOTAL   8   8 8   5 

                                Sumbe ir: Dolkume intasi SDN 81 Re ijang Leibon
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5. Keadaan Jumlah Siswa 

Tabel 4.3 

Jumlah siswa SDN 81 Rejang Lebong 

No  Kelas  Rombel Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

L P 

1 I 1 13 16 29 

2 II 2 14 14 28 

3 III 3 12 16 28 

4 IV 4 32 28 60 

5 V 5 12 9 21 

6 VI 6 13 12 25 

Jumlah 21 96 95 191 

Sumbe ir : Dolkume intasi SDN 81 Re ijang Leibolng 

B. Hasil Penelitian 

Dari hasil peine ilitian yang dilakukan maka dipeirolle ih gambaran data 

teintang “Pe ingaruh Me idia Peimbe ilajaran Sholrt Molvie i Te irhadap Hasil 

Be ilajar Siswa Dalam Peimbeilajaran IPAS ke ilas IV SDN 81 Re ijang 

Leibolng” se ibagai  beirikut. 

                                 Tabel 4.4 

Hasil Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Meian Std. Deiviatioln 

Prei-Teist Eikspeirimein 30 16 56 43.00 11.002 

Polst-tTeist-Eikspeirimein 30 32 96 63.87 21.489 

Prei-Teist Kolntroll 30 24 68 45.87 12.583 

Polst-Teist kolntroll 30 32 76 52.67 12.826 

Valid N (listwisei) 30     

 

Nilai preiteist ke ilas e ikspe irimein me imiliki nilai teirtinggi  =56 dan 

nilai teireidah =16 deingan toltal 30 siswa, se ihingga tidak ada siswa yang 

tuntas meincapai  KKM (> 70). Se idangkan hasil Polste itteist dipeirolle ih nilai 
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teirtinggi  = 96 dan nilai teire indah = 34 dari nilai maksimun 100 deingan 

jumlah siswa 30 olrang , seihingga 14 (47%) siswa yang tuntas KKM (>70), 

se idangkan untuk hasil preiteist ke ilas kolntro ll dipeirolle ih nilai teirtinggi = 68 

dan nilai teire indah  24 de ingan jumlah siswa 30 olrang, se ihingga tidak ada 

siswa yang tuntas meincapai  KKM (>70) se idangkan hasil polstteist 

dipeirolle ih nilai teirtinggi = 76 dan teireindah  = 32 dari nilai masimum 100 

de ingan jumlah siswa 30, seihingga hanya 4 (13%) siswa yang tuntas KKM 

(>70) beirikut ini hasil adalah hasil preiteist dan polstteist ke ilas kolntroll. 

  Be irdasarkan Tabeil  4.4 dapat dilihat teirdapat peiningkatan hasil 

be ilajar keilas eikspe irimein yang meinggunakan peirlakuan peimbeilajaran 

meidia Sholrt Molviei me ingalami peiningkatan se ibeisar 14 olrang (47%) siswa 

yang tuntas KKM (>70) se idangkan keilas kolntroll meinggunakan meitoldei 

kolnve insiolnal (tanpa meidia) siswa yang tuntas KKM (>70) hanya 4 olrang 

(13%). Se ihingga se ilisi peirbe idaan antara ke ilas eikspe irimein dan ke ilas 

kolntroll seibe isar 34%. Maka dari itu ada pe iningkatan hasil beilajar dalam 

meinggunakan meidia Sholrt Molviei. 

1. Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji nolrmalitas meinggunakan uji Kollmolgolrolv-smimolv dan 

Shapirol-wilk pada prolgram SPSS stastistik 26.0 deingan taraf 

signifikan 0,05. Jika sig > 0,05, maka data  teirdistribusi nolrmal. 

Hasil uji nolrmalitas bisa dilihat pada tablei di bawah: 
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                                                          Tabel 4.5 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

hasil belajar pretest eksperimen .127 30 .200* .915 30 .020 

postest eksperimen .170 30 .027 .941 30 .097 

pretest kontrol .156 30 .062 .927 30 .042 

postest kontrol .131 30 .200* .951 30 .181 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Be irdasarkan tablei 4.5 di pe irolleih nilai signifikan 200, 027, 

062, 200 > 0,05. maka data teirse ibut se imuannya dinyatakan  

nolrmal.  

b. Uji Homogenitas  

Uji holmolge initas ini meinggunakan uji leive inei statistic pada 

prolgram SPSS stastistik 26.0. Hasil uji nolrmalitas bisa dilihat pada 

tablei di bawah: 

Table: 4.6 
Test of Homogenety of Variances 

                            Hasil Beilajar Siswa 

Leiveinei Statistic df1 df2 Sig. 

                                    298 1 58 .587 

 

Be irdasarkan hasil peingujian holmolge initas yang ditunjukkan 

pada tabeil 4.6, maka seilanjutnya nilai Sig. dibandingkan deingan 

0,05. De ingan dasar peingambilan keiputusan nilai Sig.. seibeisar 

0,587 > 0,05 seihingga data yang diujikan beirsifat holmolgein atau 

sama. 
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c. Uji Hipotesis 

Se iteilah uji nolrmalitas dan uji holmolge initas teirpe inuhi, 

se ilanjutnya adalah uji hipolteisis de ingan me ilakukan uji t-teist. 

Uji t-teist digunakan untuk me ingeitahui pe ingaruh meidia 

Sho lrt Mo lviei te irhadap hasil beilajar siswa ke ilas IV SD 81 Re ijang 

Leibo lng. Uji ini dilakukan de ingan bantuan SPSS 16.0, yaitu Uji – t 

indeipe infrnt t.teist. 

                      Tabel 4.11 
Group Statistics 

 
Keilas N Meian Std. Deiviatioln Std. Eirrolr Meian 

Hasil Beilajar Siswa Prei-Teist Eikspeirimein 30 43.00 11.002 2.009 

Prei-Teist Kolntroll 30 45.87 12.583 2.297 

 

 

Independent Samples Test 

 

Leiveinei's Teist 

folr Eiquality 

olf Varianceis t-teist folr Eiquality olf Meians 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

taileid) 

Meian 

Diffeireincei 

Std. Eirrolr 

Diffeireincei 

Uji t hipolteisis 

preiteist 

Eiqual varianceis assumeid 
.294 .590 

-

.939 
58 .351 2.867 3.052 

Eiqual varianceis nolt assumeid 
  

-

.939 
56.985 .351 2.867 3.052 

 

Be irdasarkan olutput indeipe indein sampeil t-teist, dipeirolle ih nilai 

signifikasinya seibeisar 0,590 > 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa Hol 

ditollak dan Ha diteirima. Yang artinya te irdapat peirbe idaan hasil beilajar 

siswa de ingan keilas e ikspe irimein meinggunakan meidia peimbeilajaran Sholrt 

Molviei de ingan keilas kolntroll meinggunakan moltolde i kolnve insiolnal.  
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                                  Tabel 4.12. 

Group Statistics 

 
Keilas N Meian Std. Deiviatioln Std. Eirrolr Meian 

Hasil Beilajar Siswa Polst-Teis Eikspeirimein 30 66.60 18.906 3.452 

Polst-Teis Kolntroll 30 52.67 12.826 2.342 

 

Independent Samples Test 

 

Leiveinei's Teist folr 

Eiquality olf Varianceis t-teist folr Eiquality olf Meians 

F Sig. T Df 

Sig. (2-

taileid) 

Meian 

Diffeireincei 

Std. Eirrolr 

Diffeireincei 

Uji hipolteisis 

polstteist 

Eiqual varianceis 

assumeid 
10.737 .000 3.340 58 .000 13.933 4.171 

Eiqual varianceis 

nolt assumeid 

  3.029 51.335 .000 13.933 4.171 

 

Beirdasarkan olutput indeipeindein sampeil t-teist, dipeirolleih nilai 

sig.(2-taileid) se ibe isar 0,000 < 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa Hol 

ditollak dan Ha diteirima. Hal ini juga didukung olleih nilai meian ke ilas 

e ikspe irimein se ibeisar 66.60 leibih be isar dari pada meian keilas kolntroll se ibeisar 

45.87  yang artinya teirdapat peirbe idaan yang signifikan antara rata-rata 

hasil beilajar keilolpolk eikspe irimein dan ke ilolmpolk kolntroll. 
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C. Pembahasan 

1. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Yang Diajar Dengan Meggunakan 

Media Short Movie Dengan Hasil Belajar Siswa Yang Diajar 

Secara Konvensional di SDN 81 Rejang Lebong  

Be irdasarkan peine ilitian didapatkan hasil bahwa ada pe irbe idaan 

signifikan antara keilas kolntroll dan ke ilas eikspe irimein. Hasil uji 

hipolteisis, meinunjukkan bahwa teirdapat peirbe idaan yang signifikan 

antara preistasi beilajar siswa ke ilas eikspe irimein de ingan pre istasi beilajar 

siswa ke ilas ko lntroll didapatkan hasil preiteist ke ilas kolntro ll nilai rata-rata 

35, se idangkan hasil preiteist ke ilas eikspe irimein didapatkan nilai rata-rata 

43. Ke imudian dari hasil polstteist ke ilas ko lntro ll didapatkan nilai rata-rata 

64 se idangkan untuk keilas eikspe irimein didapatkan nilai rata-rata 68. Hal 

ini se isuai deingan pe ineilitian Gurnata, yang me inyeibutkan bahwa Sho lrt 

Molvie i beirpe ingaruh signifikan pada peiningkatan hasil beilajar siswa.1  

Dari hasil pe ineirapan meidia Sho lrt Mo lviei yang di lakukan, 

ke igiatan peimbeilajaran guru dan siswa pada peirte imuan peirtama sudah 

cukup baik dimana nilai olbse irvasi aktivitas guru pada peirte imuan 

pe irtama  meinurut olbse irve ir 1 seibe isar 22 dan meinurut olbse irveir 2 

se ibe isar 20. Dan rata-rata nilai yang dipeirolle ih adalah 21 hal ini 

meinunjukkan aktivitas guru dan siswa dalam prolse is pe imbe ilajaran 

meinggunakan meidia peimbeilajaran Sholrt Molviei  dapat dikatakan cukup 

baik. Seidangkan di peirteimuan kei dua leibih baik dimana nilai olbse irvasi 

aktivitas guru dan siswa pada pe irteimuan ke idua meinurut olbse irve ir 1 

 
1 Gunarta, I. Gd. "Pengaruh Media short movie Berbantuan Media Question Card 

Terhadap Hasil Belajar IPA." Jurnal Pedagogi Dan Pembelajaran 1.2 (2019): 112-120 
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se ibe isar 24 dan meinurut olbse irveir 2 se ibe isar 22 dan rata-rata nilai yang 

dipeirolle ih adalah 23. Hal ini meinunjukkan aktivitas guru dalam prolse is 

pe imbeilajaran meinggunakan meidia Sholrt Mo lviei adalah baik. 

Be irdasarkan teis pre iteis dan polstte is di dapatkan hasil preie iteis di keilas 

e ikspe irimein dan kolntroll tidak ada yang tuntas KKM (≥70). Se idangkan 

nilai polstte is yang teirgo llolng tuntas  di keilas kolntroll seibe isar 47% dan 

ke ilas eikspe irimein se ibeisar 53%. 

Hal ini seisuai pe ineilitian lain olleih Danis  me inunjukan bahwa 

Me idia Peimbe ilajaran Sholrt Mo lviei dapat meiningkatkan hasil beilajar 

siswa ke ilas IV, teirdapat peirbe idaan yang signifikan antara rata-rata 

hasil beilajar keilolpolk eikspe irimein dan ke ilolmpolk kolntroll. 

Be irdasarkan hasil peine ilitian dan peimbahasan yang sudah 

pe ineiliti lakukan, peine ilitian ini didukung olleih pe ine ilitian teirdahulu yang 

dilakukan olleih Muharria, Pe ineilitian yang be irjudul Peingaruh Pe ineirapan 

meidia Film Pe indeik Se ibagai Sumbe ir Pe imbeilajaran Seijarah Teirhadap 

Hasil Beilajar Siswa di Keilas X, dapat dikeahui bahwa adanya 

pengaruh signifikan terhadap hasil hasil belajar dalam  pembelajaran 

sejarah menggunakan media Short Movie.2 

Pe ine ilitian teirduhulu yang lain yang meindukung pe ineilitian ini 

yaitu peineilitian yang dilakukan olleih yuspa hanum deingan judul 

“peingaruh peinggunaan meidia peimbeilajaran film peinde ik mata 

pe ilajaran ips di smp swasta istiqlal deilitua”. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil uji hipolte isisi yaitu meinunjukkan teirdapat peirbe idaan hasil beilajar 

 
2 Meilaini, Iis. Pengaruh media short movie terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa 

di MTs. Islamiyah Ciputat. BS thesis. Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Syarif 

Hidayatullah. 
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IPA antara siswa yang meingikuti peimbeilajaran deingan meinggunakan 

meidia sholrt mo lviei dan siswa yang meingikuti peilajararan tanpa 

meinggunkaan meidia short movie  

Dari keidua peineilitian teirdahulu di atas, dapat disimpulkan 

bahwa peinggunaan meidia Sholrt Mo lviei dalam keigiatan prolse is 

pe imbeilajaran dapat meiningkatkan hasil be ilajar siswa dalam beirbagai 

mata peilajaran seipe irti peilajaran Fiqih, IPA, IPS, dan lain seibagainya. 

Dan peine irapan meidia sholrt molviei ini dapat diteirapkan pada beirbagai 

jeinjang pe indidikan, dari seikollah dasar (SD/MI), me ine ingah (SMP), 

maupun sampai peirguruan tinggi.  

Se ilain didukung olleih be irbagai peineilitian-pe ineilitian teirdahulu, 

hasil peineilitian ini juga seisuai deingan teiolri yang dikeimukaan olleih 

Sudjana dan Rivai meingeimukakan bahwa meidia Sholrt Mo lviei 

meirupakan salah satu tipei dari meidia yang dapat meinge imbangkan 

pikiran dan peindapat peise irta didik, meinambah daya ingat peise irta pada 

pe ilajaran, meinumbuhkan minat dan moltivasi beilajar. Adapun tujuan 

polkolk dari peimbeilajaran kololpeiratif ini adalah untuk meimaksimalkan 

be ilajar siswa untuk meiningkatkan preistasi akadeimik yang dapat dilihat 

dari hasil beilajar yang dipeirolleih olleih siswa.3 

2. Peingaruh Me idia Sholrt Mo lvie i Te irhadap Hasil Be ilajar Dalam 

Peimbe ilajaran IPA Ke ilas IV SDN 81 Rejang Lebong  

Antusiasme untuk belajar dapat ditingkatkan dan hasil belajar 

dapat ditingkatkan dengan memilih media pembelajaran yang menarik, 

 
3 Trianto, Mendesain Media Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010) 
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tepat, dan menyenangkan. Penilaian guru terhadap hasil belajar siswa 

menunjukkan hal ini. Siswa umumnya memahami dan mengerti apa 

yang disampaikan oleh guru jika nilai tes belajar mereka tinggi atau 

meningkat. 

Kemp dan Dayton mengatakan bahwa, secara umum, peran 

media dalam proses pembelajaran adalah memudahkan guru dan siswa 

untuk berkomunikasi satu sama lain, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih efisien. Namun secara spesifik, ada beberapa keuntungan media 

yang lebih mendalam, seperti beberapa keuntungan media untuk 

pembelajaran berikut ini. Media memungkinkan terjadinya proses 

belajar kapan saja dan dimana saja, dapat membantu peserta didik 

mengembangkan sikap positif terhadap materi dan proses belajar.4   

Me iningkatnya hasil beilajar siswa dalam me idia peimbeilajaran Sholrt 

Molviei te irjadi kareina pada se itiap tahapan dalam pe imbeilajaran deingan 

meinggunakan meidia ini dapat meingaktifkan siswa dalam be ilajar dan 

siswa dituntut untuk bisa me inge irti dan meimahami mateiri keitika 

meire ika meinggunakan meidia Sholrt Mo lviei pada saat prolse is 

pe imbeilajaran beirlangsung.5 Pe iningkatan hasil beilajar ini seisuai deingan 

pe indapat yang meinyatakan bahwa seitiap prolse is be ilajar meingajar 

se ilalu meinghasilkan hasil beilajar, dapat dikatakan hasil be ilajar 

meirupakan puncak dari prolse is be ilajar.  

 
4 Irjus Indrawan, dkk, Media Pe,belajaran Berbasis Multimedia, (Purwokerto: CV. Pena Persada 

2020), 67 
5 Ashimatul Wardah Al Mawaddah,” Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Short Movie 

terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran matematika di sekolah dasar”, Jurnal Basicedu, Vol. 5, 

(2021), 3114 
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Berdasarkan perhitungan uji hipotesis paired sampel t test, 

pretest posttest pada kelas eksperimen, diketahui nilai Sig-(2 tailed) 

adalah sebesar 0,000 < 0,005, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara hasil 

belajar pretest dan posttest pada kelas eksperimen, yang artinya ada 

pengaruh penggunaan media pembelajaran  Short Movie dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDN 81 Rejang 

Lebong.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diperoleh 

memberikan kesimpulan bahwa: 

1. Be irdasarkan data dan analisis yang dipaparkan pada bab se ibe ilumnya 

maka dapat ditarik ke isimpulan bahwa, beirdasarkan hasil uji hipo lte isis 

atau uji-t di dapatkan bahwa dipeirolle ih nilai sig. (2-taileid) se ibe isar 

0,000 < 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa Ho l ditollak dan Ha 

diteirima, yang artinya te irdapat peingaruh yang signifikan antara meidia 

Sholrt Mo lviei  te irhadap hasil beilajar siswa dalam mata pe ilajaran IPAS 

ke ilas IV SDN 81 Re ijang Leibolng. 

2. Dari Hasil uji hipolte isis, me inunjukkan bahwa teirdapat peirbe idaan yang 

signifikan antara preistasi be ilajar siswa ke ilas e ikspe irimein de ingan 

pre istasi beilajar siswa keilas ko lntroll didapatkan hasil preite ist keilas 

kolntro ll nilai rata-rata 35, seidangkan hasil preite ist keilas e ikspe irimein 

didapatkan nilai rata-rata 43. Keimudian dari hasil polstteist keilas 

kolntro ll didapatkan nilai rata-rata 64 se idangkan untuk keilas 

e ikspe irimein didapatkan nilai rata-rata 68. Hal ini se isuai deingan 

pe ineilitian Gurnata, yang meinyeibutkan bahwa Sholrt Mo lviei 

be irpeingaruh signifikan pada peiningkatan hasil beilajar siswa 
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1. Saran  

 Be irdasarkan hasil peine ilitian yang teilah dilakukan meinge inai 

Pe ingaruh Meidia Peimbeilajaran Sholrt Mo lviei Teirhadap Hasil Beilajar Siswa 

Dalam Peimbe ilajaran IPAS ke ilas IV SDN 81 Re ijang Leibolng, ada beibe irapa 

saran yang ingin disampaikan olleih pe ineiliti, yakni: 

1. Bagi peindidik atau guru, di harapkan peine ilitian ini dapat 

meinge imbangkan peinggunaan meidia dalam prolse is pe imbeilajaran. 

2. Bagi peise irta didik, heindaknya meimpunyai peinge itahuan yang tinggi 

saat  beilajar agar dapat leibih aktif dan meindapatkan hasil beilajar yang 

leibih maksimal. 

3. Untuk peine iliti, di harapkan dapat meineirapkan meidia Sholrt Molviei pada 

polkolk bahasan yang lain supaya  dapat  meiningkatkan hasil beilajar 

siswa. 
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Lampiran 1 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

IPAS SD KELAS 4 KELAS KONTROL 

  

Nama Penulis             : Ria Adesi  

 Instansi                      : SD Negeri 81 Rejang Lebong 

Tahun                         : 2023 

 Jenjang Sekolah        : Sekolah Dasar 

 Kelas                         : 4 (Empat)  

 Alokasi Waktu          : - 

KOMPETENSI AWAL 

Kompetensi Prasyarat : Siswa sudah dapat menyebutkan bagian tumbuhan 

dan fungsinya yang ada di sekitarnya.  

Kompetensi yang ingin dicapai : Siswa belum mampu menyebutkan struktur 

tumbuhan dan fungsinya kehidupan sehari-hari, setelah pembelajaran Siswa 

mampu menyebutkan bentuk daun berdasarkan jenisnya pada kehidupan 

sehari-hari. 

MODEL PEMBELAJARAN 

Pembelajaran Tatap Muka 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

• Fase B 

 • Elemen : Pemahaman IPAS, 

 • Capaian Pembelajaran: Siswa mengidentifikasi bagian tumbuhan  serta 

menjelaskan fungsinya dalam kehidupan sehari-hari (contoh: akar, batang, 

daun, buah, biji ).  

• Tujuan Pembelajaran : Siswa mampu menjelaskan struktur bagian 

tumbuhan dan fungsinya dalam kehidupan sehari-hari 

 • Tujuan Pembelajaran : Siswa mampu menjelaskan struktur dan fungsi 

tumbuhan  

• Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran: 1. Siswa mampu menyebutkan 

bagian-bagain dari tumbuhan dengan tepat 2. Siswa mampu membedakan 

struktur bentuk daun dengan benar 3. Siswa mampu membuat laporan 

mengenai bagian struktur dab fungsi tumbuhan dengan benar  

• Konsep Utama: Struktur bagian tumbuhan dan fungsinya 
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B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Topik Pengenalan tema:  

Meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas yang berkaitan 

dengan tema pembelajaran sebagai perkenalan., mengetahui apa yang ingin 

dan akan dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar.  

Topik. Struktur tumbuhan yang Tersimpan:  

Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi struktur tumbuhan 

dan fungsinya berdasarkan media nya 

 Proyek Belajar: 

Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengamati  medianya  

C. PERTANYAAN PEMANTIK  

Topik. Struktur tumbuhan dan fungsinya yang Tersimpan  

1. apa saja bagian dari tumbuhan ?  

2. Apa saja fungsi dari bagian tumbuhan ? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Pendahuluan Kegiatan Orientasi  

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.  

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama 

dengan guru. 

Kegiatan Motivasi 

 1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 

 2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti  

Pengajaran Topik: struktur dan fungsi tumbuhan yang Tersimpan Melalui 

buku pembelajaran  

 1. Lanjutkan diskusi sampai peserta didik menyadari bahwa ada berbagai 

struktur bagian pada tumbuhan , Melalui buku pembelajaran. Mulai 

kenalkan bagian di lingkungan sekolah 

2. Tanyakan kepada peserta didik: a.apa saja bagian dari tumbuhan ?  b. apa 
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saja fungsi dari bagian tumbuhan?   

3.  Sampaikan kepada peserta didik bahwa mereka akan melakukan beberapa 

percobaan untuk lebih memahami mengenai bagian dari tumbuhan melalui 

buku pembelajaran. 

4. guru menjelaskan materi tentang bagian-bagian tumbuhan  dan fungsinya 

menggunakan buku pembelajaran 

2. siswa mengamati benda konkret yang ada (daun, batang, dan akar) 

3. guru menyampaikan pertanyaan terkait informasi penting yang telah 

disampaikan mengenai bagian tumbuhan dan fungsinya untuk merangsang 

siswa menyampaikan pendapatnya. Altrnatif pertanyaan yang dapat diajukan 

diantaranya.  

a. Apa saja bagian tubuh tumbuhan? 

b. Apa fungsi dari bagian tubuh tumbuhan? 

Kegiatan Penutup : 

1. Guru memberikan refleksi  

2. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.  

3. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti 

pembelajaran hari ini.  

4. Guru meminta peserta didik untuk melakukan Tugas. 

5. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam. 

E. REFLEKSI  

Topik: struktur bagian tumbuhan yang Tersimpan 

1. Apa saja bagian  dari tubuh tumbuhan? 

2. apa saja fungsi dari bagian tumbuhan ? 

3. apa saja jenis daun berdasarkan bentuknya? 

Refleksi Guru  

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri 

dengan menjawab pertanyaan berikut: 

 1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari 

kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai?  
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2. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran?  

3. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki 

pelaksanaan/hasil mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari?  

5. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? 

Mengapa?  

6. Pada langkah ke berapa peserta didik paling belajar banyak?  

7. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas 

akhir mereka?  

8. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada 

saat itu?pembelajaran? 

F. ASESMEN / PENILAIAN  

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 Pengayaan: 

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan.  

Remedial:  

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mecapai. 

H. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

Topik B: Struktur bagian rumbuhan dan fungsinya 

Bahan Bacaan Guru: 

Bagian-bagian dari tumbuhan yaitu, akar, daun, batang, bunga, buah. Yang 

mana bagian tumbuhan tersebut memiliki fungsin dan manfaat bagi 

kehidupan. Misalnya, untu sumber bahan makanan, bahan baku industri, 

kesehatan dan lainnya. 

C. Apa saja yang termasuk  bagian dari tumbuhan  

Bagian dari tumbuhan adalah sebagai berikut: 

a. Akar, berfungsi untuk menyerapa air dan mineral dari tanah. 

b. Daun, berfungsi untuk tempat terjadinya proses fotosintesis 
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c. Batang, berfungsi sebagai alat transfortasi yang mengangkut air dan 

mineral dari akar menuju daun 

d. Bunga, berfungsi sebagai tempat terjadinya penyerbukan 

Buah, berfungsi untuk melindungi biji 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

IPAS SD KELAS 4 KELAS EKSPERIMEN 

Nama Penulis             : Ria Adesi  

 Instansi                      : SD Negeri 81 Rejang Lebong 

Tahun                         : 2023 

 Jenjang Sekolah        : Sekolah Dasar 

 Kelas                         : 4 (Empat)  

 Alokasi Waktu          : -  

KOMPETENSI AWAL 

Kompetensi Prasyarat : Siswa sudah dapat menyebutkan bagian tumbuhan 

dan fungsinya yang ada di sekitarnya.  

Kompetensi yang ingin dicapai : Siswa belum mampu menyebutkan struktur 

tumbuhan dan fungsinya kehidupan sehari-hari, setelah pembelajaran Siswa 

mampu menyebutkan bentuk daun berdasarkan jenisnya pada kehidupan 

sehari-hari. 

MODEL PEMBELAJARAN 

Pembelajaran Tatap Muka 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

• Fase B 

 • Elemen : Pemahaman IPAS, 

 • Capaian Pembelajaran: Siswa mengidentifikasi bagian tumbuhan  serta 

menjelaskan fungsinya dalam kehidupan sehari-hari (contoh: akar, batang, 

daun, buah, biji ).  

• Tujuan Pembelajaran : Siswa mampu menjelaskan struktur bagian 

tumbuhan dan fungsinya dalam kehidupan sehari-hari 

 • Tujuan Pembelajaran : Siswa mampu menjelaskan struktur dan fungsi 

tumbuhan  

• Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran: 1. Siswa mampu menyebutkan 

bagian-bagain dari tumbuhan dengan tepat 2. Siswa mampu membedakan 

struktur bentuk daun dengan benar 3. Siswa mampu membuat laporan 

mengenai bagian struktur dab fungsi tumbuhan dengan benar  

• Konsep Utama: Struktur bagian tumbuhan dan fungsinya 
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B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Topik Pengenalan tema:  

Meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas yang berkaitan 

dengan tema pembelajaran sebagai perkenalan., mengetahui apa yang ingin 

dan akan dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar.  

Topik. Struktur tumbuhan yang Tersimpan:  

Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi struktur tumbuhan 

dan fungsinya berdasarkan media nya 

 Proyek Belajar: 

Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengamati  medianya  

C. PERTANYAAN PEMANTIK  

Topik. Struktur tumbuhan dan fungsinya yang Tersimpan  

1. apa saja bagian dari tumbuhan ?  

2. Apa saja fungsi dari bagian tumbuhan ? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Pendahuluan Kegiatan Orientasi  

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.  

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama 

dengan guru. 

Kegiatan Motivasi 

 1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 

 2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti  

Pengajaran Topik: struktur dan fungsi tumbuhan yang Tersimpan Melalui 

buku pembelajaran  

 1. Lanjutkan diskusi sampai peserta didik menyadari bahwa ada berbagai 

struktur bagian pada tumbuhan , Melalui buku pembelajaran. Mulai 

kenalkan bagian di lingkungan sekolah 

2. Tanyakan kepada peserta didik: a.apa saja bagian dari tumbuhan ?  b. apa 
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saja fungsi dari bagian tumbuhan?   

3.  Sampaikan kepada peserta didik bahwa mereka akan melakukan beberapa 

percobaan untuk lebih memahami mengenai bagian dari tumbuhan melalui 

buku pembelajaran. 

4. guru menjelaskan materi tentang bagian-bagian tumbuhan  dan fungsinya 

menggunakan buku pembelajaran 

2. siswa mengamati benda konkret yang ada (daun, batang, dan akar) 

3. guru menyampaikan pertanyaan terkait informasi penting yang telah 

disampaikan mengenai bagian tumbuhan dan fungsinya untuk merangsang 

siswa menyampaikan pendapatnya. Altrnatif pertanyaan yang dapat diajukan 

diantaranya.  

c. Apa saja bagian tubuh tumbuhan? 

d. Apa fungsi dari bagian tubuh tumbuhan? 

Kegiatan Penutup : 

1. Guru memberikan refleksi  

2. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.  

3. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti 

pembelajaran hari ini.  

4. Guru meminta peserta didik untuk melakukan Tugas. 

5. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam. 

E. REFLEKSI  

Topik: struktur bagian tumbuhan yang Tersimpan 

1. Apa saja bagian  dari tubuh tumbuhan? 

2. apa saja fungsi dari bagian tumbuhan ? 

3. apa saja jenis daun berdasarkan bentuknya? 

Refleksi Guru  

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri 

dengan menjawab pertanyaan berikut: 

 1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari 

kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai?  



82 

 

 
 

2. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran?  

3. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki 

pelaksanaan/hasil mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari?  

5. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? 

Mengapa?  

6. Pada langkah ke berapa peserta didik paling belajar banyak?  

7. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas 

akhir mereka?  

8. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada 

saat itu?pembelajaran? 

F. ASESMEN / PENILAIAN  

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 Pengayaan: 

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan.  

Remedial:  

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mecapai. 

H. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

Topik B: Struktur bagian rumbuhan dan fungsinya 

Bahan Bacaan Guru: 

Bagian-bagian dari tumbuhan yaitu, akar, daun, batang, bunga, buah. Yang 

mana bagian tumbuhan tersebut memiliki fungsin dan manfaat bagi 

kehidupan. Misalnya, untu sumber bahan makanan, bahan baku industri, 

kesehatan dan lainnya. 

C. Apa saja yang termasuk  bagian dari tumbuhan  

Bagian dari tumbuhan adalah sebagai berikut: 

e. Akar, berfungsi untuk menyerapa air dan mineral dari tanah. 

f. Daun, berfungsi untuk tempat terjadinya proses fotosintesis 



83 

 

 
 

 

 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Batang, berfungsi sebagai alat transfortasi yang mengangkut air dan 

mineral dari akar menuju daun 

h. Bunga, berfungsi sebagai tempat terjadinya penyerbukan 

Buah, berfungsi untuk melindungi biji 
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Lampiran 3 

 

KISI-KISI SOAL INSTRUMEN PENELITIAN 

Nama Sekolah    : SDN 81 Rejang Lebong 

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester   : IV (Empat) 

Alokasi Waktu   :60 Menit 

Bentuk Soal    : Pilihan Ganda  

 

Materi  Indikator Pencapaian  Jenjang  Butir 

soal  

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik mampu menyebutkan  

bagian tumbuhan 

C1 1 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik mampu menganalisis 

tanah   

C4 2 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik  mampu menjelaskan 

fungsi dari batang 

C2 3 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik mampu menyebutkan 

fungsi  daun 

C1 4 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik mampu menjelaskan 

fungsi   akar 

C1 5 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik mampu menyebutkan 

jenis-jenis akar pada tumbuhan 

C1 6 
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Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik mampu 

mengklasifikasikan bagian 

tumbuhan (batang) 

C2 7 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik mampu 

mengidentifikasi fungi daun 

C1 8 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik dapat menjelaskan 

fungsi biji   

C1 9 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik mampu menjelaskan 

fungsi dari buah 

C1 10 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik mampu menyebutkan 

contoh dari akar   

C1 11 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik mampu menganalisis 

sruktur akar tumbuhan dan 

fungsinya 

C4 12 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik  mampu  

membedakan  tangkai, kelopak , 

dan benang sari 

C2 13 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik mampu menganalisis 

tumbuhan daun 

C4 14 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik mampu menyebutkan 

jenis-jenis batang 

C1 15 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik  mampu menjelaskan 

ciri-ciri biji 

C1 16 
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Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik  mampu  menganalisis 

tumbuhan 

C4 17 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik mampu menyebutkan 

bagian-bagian dari bunga 

C1 18 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik mampu menyebutkan 

contoh tumbuhan berakar serabut 

C1 19 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik mampu menjelaskan 

bagian-bagian dari daun 

C1 20 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik mampu menyebutkan 

bagian dari buah 

C1 21 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik mampu menyebutkan 

contoh jenis daun 

C3 22 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik mampu menyebutkan 

contoh daun menjari 

C1 23 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik menganalisis 

hubungan antara hewan dan 

tumbuhan 

C4 24 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik mampu menganalisis 

tumbuhan bunga 

C4 25 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik  mampu menyebutka 

jenis- jenis batang   

C1 26 
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Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta  didik  mampu 

menyebutkan contoh bunga 

C1 27 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik  mampu 

menyebutkan 

Bunga tidak sempurna 

C1 28 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik mampu menyebutkan  

Jenis –jenis daun 

C1 29 

Struktur 

tumbuhan dan 

fungsinya   

Peserta didik dapat menganalisis 

jenis tumbuhan berbatang kayu 

C4 30 
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Lampiran 4 

 

Lembar soal PreTest/PostTest 

IDENTITAS SISWA/RESPONDEN 

Nama  : 

Kelas : 

PETUNJUK!! 

a. Tulislah nama (identitas) anda pada kolom yang telah disediakan  

b. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti sebelum menjawab, kemudian 

berilah tanda   silang (X) pada jawaban yang anda anggap sesuai. 

c. Pertanyaan ini tidak akan menimbulkan akibat apapun terhadap diri anda 

dan hanya untuk kepentingan penelitian semata, untuk itu kami 

mengharapkan anda mengisi tes ini dengan sejujurnya. 

d. Sebelum di serahkan periksalah kembali pertanyaan tersebut telah dijawab 

seluruhnya. 

 Pilihlah Salah Satu Jawaban Yang Paling Tepat 

1. Berikut yang termasuk bagian tumbuhan adalah ............ 

a. Daun     c. Ranting  

b. Tanah     d. Taring 

2. Tumbuhan memiliki 3 jenis batang berikut adalah …………… 

a. Basah, berkayu, rumput c. Rumput, berkayu, lurus  

b. Lurus, basah, pendek   d. Lurus, pendek, basah 

3. Bagian tumbuhan yang berfungsi menyimpan cadangan makanan adalah 

………… 

a. Akar                c. Buah  

b. Daun                  d. Batang 

4. Bagian dari tumbuhan yang  berfungsi menyerap energi matahari untuk 

membuat makanan yaitu   
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a. Akar                 c. Buah 

b. Batang                d. Daun  

5. Bagian tumbuhan yang berfungsi menyerap air dan unsur hara dari tanah 

adalah……… 

a. Akar       c. Bunga  

b. Daun                 d. Batang  

 

6. Berikut ini adalah jenis tumbuhan yang memiliki akar tunggal 

adalah………. 

a. Padi                                         c. Jagung  

b. Jambu                   d. Mangga 

7. Doni ditugaskan oleh ibu guru untuk membawa tanaman yang memiliki 

akar serabut, maka contoh tanaman yang akan dibawah oleh doni 

adalah……… 

a. Bawang                                     c. Mangga  

b. Jeruk                                         d. Durian  

8. Bagian tumbuhan yang berfungsi menyerap energi matahari untuk 

membuat makanan yaitu  ………… 

a. Akar                      c. Buah  

b. Batang           d. Daun  

9. Bagian tumbuhan yang merupakan bakal dari tumbuhan baru 

adalah………… 

a. Kepala putik          c. Biji 

b. Bunga            d. Benang sari 

10. Bagian tumbuhan yang berfungsi untuk menyimpan cadangan makanan, 

membungkus dan melindungi biji disebut………….. 

a. Biji            c. Bunga 

b. Buah            d. Batang 

11. Di bawah ini jenis tumbuhan yang menyimpan cadangan pada bagian 

umbi yaitu……. 

a. Jeruk         c. kedelai 

b. Apel         d. Bawang merah 

12. Selain berfungsi menyerap air dan nutrisi dalam tanah, akar juga berfungsi 

sebagai tempat menyimpa cadangan makanan. Contoh tumbuhan yang 

menyimpan cadangan makanan pada akar adalah ……… 

a. Jagung          c. Ubi jalar  

b. mangga        d. padi  

13. Bungan yang memiliki tangkai, kelopak, mahkota, benang sari bisa 

dikatakan bunga … 



90 

 

 
 

a. Sempurna      c. Betina 

b. Tidak sempurna     d. Jantan  

14. Bunga yang memiliki putik dan benang sari dikatakan bunga sempurna. 

Berikut ini contoh bungan sempurna yaitu …………. 

a. Bunga jagung                           c. Bunga kelapa 

b. Bunga pepaya                       d. Bunga matahari   

15. Bunga jagung merupakan salah satu contoh dari bungan tidak sempurna. 

Hal ini disebabkan karena ……… 

a. Mempunyai batang    c. Tidak mempunyai putik dan 

benang sari 

b. Tidak mempunyai daun     d. Tidak berbuah  

16. Akar yang memiliki ciri-ciri dari pangkal batang, terbagi menjadi akar –

akar cabang yang ukurannya lebih kecil adalah …………. 

a. Akar serabut     c. Akar lekat  

b. Akar gantung    d. Akar tunggang 

17. Makhluk hidup yang menjadi sumber makanan bagi makhluk hidup lain 

karena mampu memproduksi makanan sendiri adalah  …………… 

a. Jamur     c. Manusia   

b. Hewan    d. Tumbuhan  

18. Jika pada sehelai tangkai daun hanya terdapat satu helai daun maka 

tumbuhan tersebut memiliki jenis daun ………… 

a. Daun melengkung    c. Daun menjari  

b. Daun tunggal    d.Daun menyirip 

19. Bambu adalah contoh tumbuhan yang memiliki akar  ………… 

a. Akar serabut                     c. Akar tunggang  

b. Akar gantung                       d. Akar pelelat 

20. Jambu dan mangga adalah contoh tumbuhan yang mempunyai jenis 

batang…………. 

a. Kayu                    c. Basah  

b. Rumput               d. Lurus  

21. Bagian tumbuhan yang memiliki tangkai, kulit, dan biji adalah 

……………. 

a. Akar                            c. Buah  

b. Daun                            d. Batang  

22. Tulang daun menyirip berbentuk seperti seperti susunan sirip ikan, 

sebutkan contoh tumbuhan yang mempunyai tulang daun menyirip adalah 

……… 

a. mangga                  c. Jambu  

b. Padi                             d. Pepaya  
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23. Sebutkan contoh tumbuhan yang memiliki bentuk tulang daun 

menjari…………… 

a. Daun sirih                   c. Daun Padi 

b.  Daun Mangga                d.  Daun singkong 

24. Penyerbukan terjadi ketika benang sari menempel pada kepala putik. 

Hewan yang dapat membantu proses penyerbukan pada bunga berikut ini 

adalah  ……………. 

a. Burung                                    c. kupu-kupu  

b. Lebah                                       d. Ulat    

25. Jatuhnya benang sari ke kepala putik dinamakan …………. 

a. Pernyerbukan      c. Penyerapan  

b. Fotosintesis               d. Penguapan  
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Lampiran 5 

KUNCI JAWABAN 

1 A 14 D 

2 A 15 C 

3 A 16 A 

4 D 17 D 

5 A 18 B 

6 D 19 A 

7 A 20 A 

8 D 21 C 

9 C 22 A 

10 B 23 D 

11 D 24 C 

12 C 25 A 

13 A   
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Lampiran 6 

Nilai Ulangan harian pembelajaran pengetahuan alam dan Sosial  kelas IVA 

dan IVB 

NO 

 

SISWA KELAS 

IVA 

NILAI 

ULANGAN 

HARIAN 

SIAWA KELAS 

IVB 

NILAI 

ULANGAN 

HARIAN 

1 Ade Saputra 30 Aliya Asliah 25 

2 
Aisyah Khairani 

40 

Aprilia 

Rahmawati 40 

3 Akila Cesa 30 Arka Saputra 20 

4  Aldi Karnadi 35 Awanis Kiasa 50 

5 Dera Apriani 45 Dion Saputra 40 

6 Dimas Saputra 20 Dipa Putra  40 

7 Diska Vradita  25 Gilang Hadi 50 

8 Gifahri Zarkawali 15 Gilang Oktara 50 

9 Griselda Al Kalifi 35 Gitra Pratama 45 

10 Iksan Maulana  40 Gofari Sanjaya 50 

11 Kevin Rava  50 Keyla Puspita 40 

12 Keyla Utami 40 Kurnia Putri 45 

13 M. Anugrah  35 M. Prayoga 50 

14 M. Fahri  35 M. Zaki 25 

15 M. Fauzan  45 Miko Apriando 25 

16 Meiza Nurhalifa  45 Nizam Pradana 40 

17 Nanda Nopenza  65 Rava Dwi 50 

18 Nando Wijaya 35 Renita Anggraini 45 

19 Putri Meyisa 30 Riza Purnama 55 

20 Raka Sanjaya  25 Salsabila Cantika 60 

21 Naura Dwi Putri 40 Selin Maharani 45 

22 Rizka Amelia 10 Stevani Stiani 55 

23 Selvi Anggraini  35 Varez Pratama  50 

24 Sevi Nadia 40 Viko Saputra 20 

25 Tristan Alif 40 Vira Amelia 25 

26 Ulandari 50 Windi Saputri 25 

27 Viki Handika 35 Yesmi Sari 50 

28 Vio Nizma 20 Yola Aprianti 55 

29 Zafira Ramadani  30 Zahra Syaklib 40 

30 Zaki Al-Mubarok 55 Zizan Abdiel 65 

         JUMLAH 1170 JUMLAH 1340 

 Rata-rata 39  44,7 
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Lampiran 7 

Nilai Kelas Eksperimen 

No 

Nama  

 

Pretes Eksperimen 

(X) 

Posttes Eksperimen 

(Y) 

1 Zaki Al-Mubarok 52 96 

2 Vio Nizma 48 96 

3 Raka Sanjaya  56 96 

4 Iksan Maulana  36 88 

5 Diska Vradita  56 88 

6 Selvi Anggraini  32 88 

7 Meiza Nurhalifa  52 84 

8 Nanda Nopenza  56 84 

9 Tristan Alif Wijaya  42 80 

10 Zafira Ramadani  48 80 

11 Kevin Rava  56 76 

12 Sevi Nadia 32 76 

13 Putri Meyisa 36 76 

14 M. Fahri  36 76 

15 Akila Cesa 56 56 

16 M. Anugrah  52 56 

17 Aisyah Khairani 44 60 

18 Dimas Saputra 44 60 

19 Griselda Al Kalifi 36 52 

20 M. Fauzan  48 50 

21 Rizka Amelia 44 55 

22 Keyla Utami 36 44 

23 Gifahri Zarkawali 56 60 

24 Nando Wijaya 40 48 

25 Naura Dwi Putri 40 44 

26 Viki Handika 56 60 

27 Ade Saputra 32 36 

28  Aldi Karnadi 32 45 

29 Dera Apriani 16 32 

30 Ulandari 20 45 
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Lampiran 8 

Nilai Kelas Kontol 

No 

Nama  

 

Pretes Kontrol 

 (X) 

Posttes Kontrol 

 (Y) 

1 Rava Dwi 64 76 

2 Stevani Stiani 56 64 

3 Awanis Kiasa 52 48 

4 Dion Saputra 42 52 

5 Salsabila Cantika 68 72 

6 Selin Maharani 44 40 

7 Aliya Asliah 28 48 

8 Gilang Oktara 52 64 

9 Gofari Sanjaya 52 56 

10 M. Zaki 28 32 

11 Keyla Puspita 48 56 

12 Renita Anggraini 44 32 

13 M. Prayoga 52 52 

14 Aprilia Rahmawati 44 56 

15 Zizan Abdiel 64 76 

16 Gilang Hadi 56 64 

17 Yesmi Sari 52 48 

18 Zahra Syaklib 42 52 

19 Varez Pratama  68 72 

20 Nizam Pradana 44 40 

21 Arka Saputra 28 48 

22 Yola Aprianti 52 64 

23 Gitra Pratama 48 56 

24 Windi Saputri 28 32 

25 Miko Apriando 28 56 

26 Riza Purnama 52 32 

27 Vira Amelia 28 52 

28 Kurnia Putri 48 56 

29 Viko Saputra 24 40 

30 Dipa Putra  40 44 
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Lampiran 9 

LEMBAR OBSERVASI GURU 

Nama Praktikan  : Ria Adesi 

Nama Observer 1: Nada Ismaya, S. Pd 

No Aspek Yang Diamati Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

1.  Guru memberikan motivasi tentang  

pelajran yang akan dipelajari 

 ✓  

2.  Guru memberikan apersepsi untuk  

mengetahui pengetahuan awal siswa  

 ✓  

3.  Guru membentuk siswa menjadi 

beberapa kelompok 

✓   

4.  Guru memberikan materi kepada 

siswa untuk dipelajari Bersama 

 ✓  

5.  Guru memberikan pertanyaan kepada  

siswa dengan menggunakan 

turnamen belajar 

 ✓  

6.  Guru memberikan skor setiap 

kelompok yang bisa menjawab 

pertanyaan dengan cepat dan tepat di 

turnamen pembelajaran. 

✓   

7.  Guru melakukan ronde kedua untuk 

turnamen belajar. 

✓   

8.  Guru memintak siswa untuk 

memberikan kesimpulan 

 ✓  

9.  Guru menyempurnakan kesimpulan 

siswa. 

✓   
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Lampiran 10 

LEMBAR OBSERVASI SISWA 

Nama Praktikan  : Ria Adesi 

Nama Observer 1: Nada Ismaya, S. Pd 

No Aspek Yang Diamati Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

1.  Siswa mendengarkan motivasi tentang 

pelajran yang akan dipelajari. 

 ✓  

2.  Siswa menanggapi apersepsi untuk 

mengetahui pengetahuan awal siswa.  

  ✓ 

3.  Siswa mendapatkan materi untuk 

dipelajari bersama. 

 ✓  

4.  Siswa membentuk beberapa 

kelompok. 

✓   

5.  Siswa mendapatkan pertanyaan dari 

guru dengan menggunakan  turnamen 

belajar. 

 ✓  

6.  Siswa menghitung jumlah  skor  

mereka  setiap kelompok yang bisa 

menjawab pertanyaan dengan cepat 

dan tepat di turnamen pembelajaran. 

✓   

7.  Siswa melakukan  ronde kedua untuk 

turnamen belajar. 

✓   

8.  Siswa memberikan kesimpulan   ✓ 

9.  Siswa mendapatkan penyempurnakan 

 kesimpulan dari guru. 

 ✓  
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Lampiran 11 

LEMBAR OBSERVASI GURU 

Nama Praktikan   : Ria Adesi 

Nama Observer 2 : Herlina 

No Aspek Yang Diamati Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

1.  Guru memberikan motivasi tentang  

pelajran yang akan dipelajari 

 ✓  

2.  Guru memberikan apersepsi untuk  

mengetahui pengetahuan awal siswa  

✓   

3.  Guru membentuk siswa menjadi 

beberapa kelompok  

 ✓  

4.  Guru memberikan materi kepada siswa 

untuk dipelajari Bersama 

 ✓  

5.  Guru memberikan pertanyaan kepada  

siswa dengan menggunakan turnamen 

belajar 

✓   

6.  Guru memberikan skor setiap 

kelompok yang bisa menjawab 

pertanyaan dengan cepat dan tepat di 

turnamen pembelajaran. 

 ✓  

7.  Guru melakukan ronde kedua untuk 

turnamen belajar. 

✓   

8.  Guru memintak siswa untuk 

memberikan kesimpulan 

 ✓  

9.  Guru menyempurnakan kesimpulan 

siswa. 

 ✓  
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Lampiran 12 

LEMBAR OBSERVASI SISWA 

Nama Praktikan  : Ria Adesi 

Nama Observer 2: herlina  

No Aspek Yang Diamati Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

10.  Siswa mendengarkan motivasi tentang 

pelajran yang akan dipelajari. 

 ✓  

11.  Siswa menanggapi apersepsi untuk 

mengetahui pengetahuan awal siswa.  

 ✓  

12.  Siswa mendapatkan materi untuk dipelajari 

bersama. 

✓   

13.  Siswa membentuk beberapa kelompok. ✓   

14.  Siswa mendapatkan pertanyaan dari guru 

dengan menggunakan  turnamen belajar. 

✓   

15.  Siswa menghitung jumlah  skor  mereka  

setiap kelompok yang bisa menjawab 

pertanyaan dengan cepat dan tepat di 

turnamen pembelajaran. 

 ✓  

16.  Siswa melakukan  ronde kedua untuk 

turnamen belajar. 

 ✓  

17.  Siswa memberikan kesimpulan   ✓ 

18.  Siswa mendapatkan penyempurnakan 

 kesimpulan dari guru. 

 ✓  
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 

LEMBAR VALIDASI 

                                  PRETEST-POSTEST HASIL BELAJAR SISWA 

Petunjuk Pengisian: 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 

tentang kualitas tes yang akan diberikan kepada siswa. Pendapat dan komentar 

Bapak/Ibu akan sangat memperbaiki dan meningkatkan kualitas tes ini. 

Sehubungan dengan hal tersebut Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi pada setiap 

pertanyaan yang tersedia sesuai dengan pemahaman Bapak/Ibu dengan 

membutuhkan tanda centang (√) pada kolom yang tersedia. 

Keterangan: 

Kriteria Keterangan 

SL Sangat Layak (jika pertanyaan pada tes sangat baik) 

L Layak (jika pertanyaan pada tes baik 

KL Kurang Layak (jika pertanyaan pada tes kurang baik) 

TL Tidak Layak (jika pertanyaan pada tes tidak baik) 

Atas bantuan Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan terima kasih. 
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TES HASIL BELAJAR SISWA 

 

No 

 

Pertanyaan 

 

Jawaban  

SL L KL TL 

1 Berikut yang termasuk bagian tumbuhan adalah 

......... 

a. Daun        c. Ranting  

b. Tanah                 d. Taring 

✓    

2 Tugasku menyerap air dan unsur hara dar tanah, 

siapakah aku…… 

a. Akar                                  c. Bunga  

Daun                                       d. Batang 

✓    

3 Bagian tumbuhan yang berfungsi menyimpan 

cadangan makanan adalah ………… 

a. Akar         c. Buah  

b. Daun                     d. Batang 

✓    

4 Bagian dari tumbuhan yang  berfungsi menyerap 

energi matahari untuk membuat makanan yaitu  

……… 

a. Akar                  c. Buah 

b. Batang         d. Daun  

✓    

5 Bagian tumbuhan yang berfungsi menyerap air 

dan unsur hara dari tanah adalah……… 

a. Akar                 c. Bunga  

b. Daun        d. Batang  

✓    

6 Berikut ini adalah jenis tumbuhan yang memiliki 

akar tunggal adalah………. 

a. Padi                                  c. Jagung  

b. Jambu        d. Mangga 

✓    

7 Doni ditugaskan oleh ibu guru untuk membawa 

tanaman yang memiliki akar serabut, maka 

✓    
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contoh tanaman yang akan dibawah oleh doni 

✓adalah……… 

a. Bawang                               c. Mangga  

b. Jeruk                                  d. Durian  

8 Bagian tumbuhan yang berfungsi menyerap 

energi matahari untuk membuat makanan yaitu  

… 

a. Akar          c. Buah  

b. Batang          d. Daun  

✓    

9 Bagian tumbuhan yang merupakan bakal dari 

tumbuhan baru adalah………… 

a. Kepala putik       c. Biji 

b. Bunga         d. Benang sari 

✓    

10 Bagian tumbuhan yang berfungsi untuk 

menyimpan cadangan makanan, membungkus 

dan melindungi biji disebut………….. 

a. Biji         c. Bunga 

b. Buah         d. Batang 

✓    

11 Di bawah ini jenis tumbuhan yang menyimpan 

cadangan pada bagian umbi yaitu……. 

a. Jeruk        c. kedelai 

b. Apel        d.Bawang merah 

✓    

12 Selain berfungsi menyerap air dan nutrisi dalam 

tanah, akar juga berfungsi sebagai tempat 

menyimpa cadangan makanan. Contoh tumbuhan 

yang menyimpan cadangan makanan pada akar 

adalah ……… 

a. Jagung            c. Ubi jalar  

b. mangga          d. padi  

✓    

13 Bungan yang memiliki tangkai, kelopak, ✓    
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mahkota, benang sari bisa dikatakan bunga … 

a. Sempurna           c. Betina 

b. Tidak sempurna          d. Jantan  

14 Daun merupakan salah satu bagian dari 

tumbuhan, adanya daun memberikan peran 

penting dalam kehidupan manusia dan makhluk 

hidup yang lainnya. Hal ini disebabkan peran 

daun sebagai…… 

a. Tempat fotosintesis          c.  tempat cadangan 

makanan 

b. Penyerapan unsur hara    d. meyerap air hujan 

dari tanah  

✓    

15 Tumbuhan memiliki 3 jenis batang sebagai 

berikut, kecuali.. 

a. Basah                                  c. berkayu  

b. Rumput                               d. lurus  

✓    

16 Akar yang memiliki ciri-ciri dari pangkal batang, 

terbagi menjadi akar –akar cabang yang 

ukurannya lebih kecil adalah …………. 

a. Akar serabut    c. Akar lekat  

b. Akar gantung   d. Akar tunggang 

✓    

17 Makhluk hidup yang menjadi sumber makanan 

bagi makhluk hidup lain karena mampu 

memproduksi makanan sendiri adalah  

…………… 

a. Jamur            c. Manusia   

b. Hewan            d. Tumbuhan  

✓    

18 Berikut ini yang bukan merupakan bagian-bagian 

dari bunga…… 

a. Akar bunga                           c. kelopak bunga 

✓    
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b. Tangkai bunga                   d. putik 

19 Bambu adalah contoh tumbuhan yang memiliki 

akar  … 

a. Akar serabut                        c. Akar tunggang  

b. Akar gantung                    d. Akar pelelat 

✓    

20 Berikut ini merupakan bagian-bagian dari daun, 

kecuali….. 

a. Helai daun                       c. tudung daun  

b. Pelepah daun                    d. tangkai daun 

✓    

21 Bagian tumbuhan yang memiliki tangkai, kulit, 

dan biji adalah ……………. 

a. Akar                c. Buah  

b. Daun                d. Batang  

✓    

22 Tulang daun menyirip berbentuk seperti seperti 

susunan sirip ikan, sebutkan contoh tumbuhan 

yang mempunyai tulang daun menyirip adalah 

……… 

a. mangga                 c. Jambu  

b. Padi                 d. Pepaya  

✓    

23 Sebutkan contoh tumbuhan yang memiliki 

bentuk tulang daun menjari…………… 

a. Daun sirih        c. Daun Padi 

b.  Daun Mangga      d .Daun singkong 

✓    

24 Penyerbukan terjadi ketika benang sari 

menempel pada kepala putik. Hewan yang dapat 

membantu proses penyerbukan pada bunga 

berikut ini adalah  ……………. 

a. Burung                                        c. kupu-kupu  

b. Lebah                                d. Ulat   

✓    

25 Jatuhnya benang sari ke kepala putik dinamakan ✓    
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…………. 

a. Pernyerbukan           c. Penyerapan  

b. Fotosintesis                  d. Penguapan 

26 Tumbuhan memiliki 3 jenis batang berikut 

adalah …… 

a. Basah, berkayu, rumput   c.  Rumput, 

berkayu, lurus  

b. Lurus, basah, pendek            d. Lurus, 

pendek, basah  

✓    

27 Bunga yang memiliki putik dan benang sari 

dikatakan bunga sempurna. Berikut ini contoh 

bungan sempurna yaitu  

a. Bunga jagung                c.Bunga kelapa 

b. Bunga pepaya                d.Bunga matahari  

✓    

28 Bunga jagung merupakan salah satu contoh dari 

bungan tidak sempurna. Hal ini disebabkan 

karena ……… 

a. Mempunyai batang      c. Tidak mempunyai 

putik dan benang sari 

b. Tidak mempunyai daun  d. Tidak berbuah  

✓    

29 Jika pada sehelai tangkai daun hanya terdapat 

satu helai daun maka tumbuhan tersebut 

memiliki jenis daun …… 

a. Daun melengkung            c. Daun menjari  

b. Daun tunggal    d.Daun menyirip  

✓    

30 Jambu dan mangga adalah contoh tumbuhan 

yang mempunyai jenis batang…………. 

a. Kayu                  c. Basah  

b. Rumput                        d. Lurus  

✓    
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Lampiran 15 

 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI 

MODUL AJAR 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

 Nama  : NADA ISMAYA,S.Pd 

 NIP  : - 

Menyatakan bahwa instrumen penelitian tugas akhir skripsi atas nama mahasiswa: 

Nama 

Nim 

Program Studi 

Fakultas  

Judul   

: RIA ADESI 

: 19591183 

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

: Tarbiyah 

:Pengaruh Media Short Movie Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA kelas IV 

SDN 81 Rejang Lebong 

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian tugas akhir skripsi tersebut 

dapat dinyatakan : 

          Layak digunakan 

   

Layak digunakan dengan perbaikan 

   

Tidak layak digunakan   

              Curup,   September 2023 

 

 

 

✓ 
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Lampiran 16 

Lembar Validasi Bahan Ajar 

Materi Mengenal Bagian Tumbuhan Menggunakan Media Short 

Movie 

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi 

tentang validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 

dalam pengujian validitas bahan ajar materi mengenal bagian tumbuhan berbasis 

media short movie . 

Petunjuk pengisian 

1. Melalui lembar penilaian ini bapak/ibu dimintai pendapatnya tentang 

bahan ajar yang dibuat untuk mengumpulkan data penelitian. 

2. Pendapat yang bapak/ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang 

terdapat dalam lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan 

sebagai masukan untuk menyempurnakan pembuatan bahan ajar. 

3. Mohon berikan pendapat bapak/ibu dengan memberikan () pada salah 

satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 angka 1 sampai 4 skala jawaban 

mempunyai arti sebagai berikut: 

Skor  Kategori Persentase ketercapaian 

indicator 

1 Sangat tidak setuju (STS) 0-25 

2 Tidak setuju (TS) 26-50 

3 Setuju (S) 51-75 

4 Sangat setuju (SS) 76-100 

 

A. Validasi Isi 

1. Komponen Bahan Ajar  

 

No                                    Indikator penilain   

       Penilaian  

Ada  Tidak  

1 Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan 

pendidikan kelas, semester, 

program/program keahlian, mata pelajaran, 

✓  
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jumlah pertemuan 

2 Kompetensi inti dan kompetensi dasar ✓  

3 Indikator pencapaian kompetensi ✓  

4 Tujuan pembelajaran ✓  

5 Materi ajar ✓  

6 Model pembelajaran yang digunakan ✓  

7 Kegiatan pembelajaran sesuai dengan model 

yang digunakan 

✓  

8 Alokasi waktu  ✓  

9 Sumber belajar ✓  

10 Penilaian  ✓  

 

2. Kelayakan Isi Bahan Ajar 

No                                   Indikator penilaian                              Skor  

1 2 3 4 

STS TS S SS 

1 Topik yang disajikan dalam bahan ajar 

sudah tuntutan ki, kd, dan indikator yang 

dirumuskan 

  ✓  

2 Fakta dalam penyajian masalah yang 

disajikan sesuai dengan topik 

  ✓  

3 Fakta yang disajikan sesuai dengan teori   ✓  

4 Konsep yang disajikan tidak bermakna 

ganda 

  ✓  

5 Materi yang diberikan sesuai dengan materi 

fluida statis untuk pencapaian ki dan KD 

  ✓  

6 Contoh-contoh yang diberikan sesuai up to 

date dan kontekstual 

  ✓  

7 Uraian materi dan contoh yang diberikan 

relevan dan menarik perhatian siswa 

  ✓  

8 Contoh soal yang diberikan dapat 

membantu siswa dalam memahami materi 

  ✓  

9 Soal-soal latihan membantu siswa 

mencapai tujuan belajar dan memotivasi 

siswa untuk belajar lebih lanjut. 

  ✓  

 

3. Validasi konstruksi 

No                          Indikator Penilaian                      Skor  

1 2 3 4 

STS TS S SS 

1 Penyajian bahan ajar materi bagian   ✓  
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tumbuhan mengandung unsur-unsur 

penyusunan sebuah bahan ajar yaitu KI, 

KD, informasi pendukung, soal-soal 

merupakan permasalahan yang di 

selesaikan siswa serta sumber bacaan 

2 Pengantar diawal bahan ajar berisikan 

tujuan penulisan 

  ✓  

3 Uraian pada bahan ajar sesuai dengan 

model pembelajaran berbasis short movie 

  ✓  

4 Konsisten dalam menggunakan 

simbol/lambing 

  ✓  

5 Soal-soal penilaian membantu siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran 

  ✓  

6 Bahan ajar mencantumkan daftar pustaka 

yang jelas 

  ✓  

7 Terdapat keseimbangan antara ilustrasi 

gambar dengan tulisan 

  ✓  

8 Perpaduan warna tulisan yang terdapat 

pada bahan ajar menarik 

  ✓  

9 Font yang digunakan jelas terbaca   ✓  

10 Tata letak dan lay out teratur   ✓  

11 Desain tampilan sederhana dan menarik   ✓  

12 Gambar yang ditampilkan jelas   ✓  

 

4. Validasi Bahasa 

No                          Indikator Penilaian                      Skor  

1 2 3 4 

STS TS S SS 

1 Bahasa yang digunakan komunikatif   ✓  

2 Bahasa yang digunakan memotivasi siswa 

untuk melakukan pekerjaan 

  ✓  

3 Bahasa yang digunakan tidak bermakna 

ganda 

  ✓  

4 Bahasa yang digunakan merupakan bahasa 

baik dan benar menurut kaidah tata bahasa 

Indonesia 

  ✓  

5 Informasi yang disampaikan jelas   ✓  

6 Ejaan yang digunakan mengacu pada EYD   ✓  

7 Konsisten dalam mengunakan istilah yang 

menggambarkan konsep 

  ✓  
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Saran  

 

 

 

 

 

 

Keputusan  

Petunjuk: silakan bapak/inu berikan tanda () pada kolom A, B atau C dibawah ini. 

Huruf  

A, B dan C mempunyai arti sebagai berikut: 

A= dapat digunakan tanpa revisi 

B= dapat digunakan dengan sedikit revisi 

C= tidak dapat digunakan 

Kesumpulan 

A B C 

✓   

 

     Curup ,    November  2023 
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Lampiran 16 

 

          Tabel Hasil Analisis Daya Beda (D) dan Taraf Kesukaran (PK) Uji 

Coba Tes 

No Nilai daya 

beda 

Kriteria Taraf 

kesukaran 

Kriteria Kesimpulan 

1 0,34 Cukup 0.80 Mudah Pakai 

2 0,19 Jelek 0,30 Sukar Dibuang  

3 0,43 Cukup 0,93 Mudah Pakai 

4 0,62 Sangat baik 0,90 Mudah Pakai 

5 0,31 Cukup 0,73 Mudah Pakai 

6 0,45 Sangat baik 0,63 Sedang Pakai 

7 0,37 Cukup 0,67 Sedang Pakai 

8 0,62 Cukup 0,90 Mudah Pakai 

9 0,50 Sangat baik 0,83 Mudah Pakai 

10 0,62 Sangat baik 0,77 Mudah Pakai 

11 0,44 Sangat baik 0,67 Mudah Pakai 

12 0,32 Cukup 0,80 Mudah Pakai 

13 0,35 Cukup 0,63 Sedang Pakai 

14 0,07 Jelek 0,20 Sukar Dibuang  

15 0,20 Jelek 0,70 Mudah Dibuang  

16 0,65 Sangat baik 0,93 Mudah Pakai 

17 0,35 Cukup 0,67 Sedang Pakai 

18 0,00 Jelek 0,60 Sedang Dibuang  

19 0,62 Sangat baik 0,90 Mudah Pakai 

20 0,15 Jelek 0,70 Mudah Dibuang  

21 0,47 Sangat bail 0,80 Mudah Pakai 

22 0,58 Sangat baik 0,80 Mudah Pakai 

23 0,62 Sangat baik 0,90 Mudah Pakai 

24 0,51 Sangat baik 0,63 Sedang Pakai 

25 0,45 Sangat baik 0,63 Sedang Pakai 

26 0,62 Sangat baik 0,77 Mudah Pakai 

27 0,45 Sangat baik 0,63 Sedang Pakai 

28 0,61 Sangat baik 0,80 Mudah Pakai 

29 0,47 Sangat baik 0,80 Mudah Pakai 

30 0,51 Sangat baik 0,63 Sedang Pakai 
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Lampiran 17 

 

Materi Pembelajaran Bagian-bagian Tumbuhan dan Fungsinya 

A. Pengertian Tumbuhan  

          Tumbuhan merupakan anggota dari kingdom plantae, salah satu 

kemampuan tumbuhan yang tidak dimiliki makhluk hidup lain adalah 

kemampuannya dalam menciptakan makanan sendiri. 

Tumbuhan merupakan organisme multiseluler pada tataran 

kerajaan plantae yang mampu melakukan fotosintesis untuk membuat 

makanannya sendiri. Misalnya pohon, semah, dan rumput. 

Adapun menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

tumbuhan merupakan makhluk hidup yang tumbuh berinti sel yang 

mengandung klorofil atau segala yang hidup dan berbatag, berdaun, 

berakar, dan sebagainya (seperti rumput, bambu). 

B. Bagian- bagian tumbuha 

1. Akar  

Akar adalah bagian tumbuhan yang umumnya terdapat pada bagian 

bawah  tumbuhan. Bagian ini biasanya terkubur di dalam tanah atau 

media tanam lainnya. Akar tumbuhan dibedakan menjadi akar tunggang 

dan akar serabut. Fungsi akar pada tanaman, sebagai berikut: Menyerap 

air dan mineral dari tanah dan meneruskannya ke batang Sebagai 

penopang agar tanaman dapat berdiri kokoh Menyimpan cadangan 

makanan, seperti pada tumbuhan kentang dan wortel Pada akar jenis 

tertentu, berfungsi sebagai media pernapasan (respirasi), seperti pada 

tumbuhan bakau  

2. Daun  

Daun adalah bagian tumbuhan yang memiliki peranan penting. 

Pada daun berwarna hijau, terdapat kandungan zat klorofil yang 

merupakan salah satu bahan yang dibutuhkan pada proses fotosintesis. 

Beberapa fungsi daun bagi tumbuhan, yakni: Tempat terjadinya proses 
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fotosintesis Sebagai alat pernapasan tumbuhan Tempat terjadinya 

penguapan Daun juga dapat digunakan sebagai alat perkembangbiakan 

vegetatif. 

3. Batang  

Batang pada tanaman adalah tempat tumbuhnya ranting. Batang 

memiliki fungsi sebagai Sebagai alat transportasi yang mengangkut air 

dan mineral dari akar menuju daun Menyalurkan hasil fotosintesis dari 

daun ke seluruh tubuh Sebagai tempat penyimpanan cadangan 

makanan. Penyokong bagi daun, bunga, dan buah untuk tumbuh 

Beberapa jenis batang tanaman memiliki kambium. Kambium dalam 

batang juga berperan dalam proses pertumbuhan tanaman.  

4. Bunga  

Bunga merupakan tempat terjadinya perkembangbiakan secara 

generatif pada tumbuhan. Bunga memiliki bentuk yang sangat variatif 

dan berwarna-warni, memberikan daya tarik untuk menarik perhatian 

kupu-kupu dan serangga untuk hinggap dan membantu proses 

penyerbukan. Fungsi bunga antara lain: Tempat terjadinya penyerbukan 

Sebagai alat perkembangbiakan tumbuhan Sebagai tempat bertemunya 

sel kelamin jantan dan betina Sebagai penghasil biji Perhiasan yang 

membuat tumbuhan menjadi indah 

5. Buah 

Buah merupakan cadangan makanan yang dihasilkan oleh sebuah 

tanaman yang dapat dinikmati oleh makhluk hidup lain. Fungsi buah, 

yaitu: Untuk melindungi biji Membantu dlaam penyebaran biji-bijian 

Sebagai penyedia cadangan makanan ketika melakukan perkecambahan 

Sumber makanan yang dapat dikonsumsi oleh manusia 

2. Ciri- ciri Tumbuhan  

Tumbuhan memiliki beberapa ciri atau karakteristik yang dapat kita 

kenali. Berikut ciri-ciri tumbuhan. 

1.  Organisme Multisel dengan Sel Eukariotik 
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Tumbuhan merupakan makhluk hidup yang terdiri dari banyak sel. 

Sel eukariotik sendiri adalah sel yang relatif besar dengan inti sejati dan 

organel lain yang menjalankan fungsi spesifik. Misalnya Protista, jamur, 

tumbuhan, dan hewan. Sel satu dengan sel lainnya dibedakan atau 

dipisahkan dengan dinding sel yang mengandung selulosa. Di dalam 

tumbuhan juga terdapat kloroplas yang berfungsi dalam proses 

fotosintesis. Penahan air dan penjaga kesegaran, tumbuhan memiliki 

vakuola sentral besar.  Sel juga dibedakan menjadi sel prokariotik yang 

berukuran kecil tanpa inti atau organel sejati kecuali ribosom yang 

menghasilkan protein. Misalnya bakteri dan archaea. 

2. Kutikula 

Tumbuhan memiliki lapisan lilin yang disebut kutikula. Fungsinya 

menjaga dan melindungi diri agar tidak kering. 

3. Autotrof 

Tumbuhan memasak atau menghasilkan makanannya sendiri. Oleh 

sebab itu, ia dijuluki sebagai autotrof. Proses pertumbuhan dengan 

membuat nutrisi (seperti gula dari energy cahaya mahatahi dan karbon 

dioksida) dilakukan dengan fotosintesis. Fotosintesis sendiri terjadi pada 

kloroplas yang mengandung karotenoid dan klorofil, molekul yang 

menyerap energy cahaya matahari, dan mengubahnya menjadi bentuk 

yang akan digunakan. Karena sifatnya yang autotrof maka tumbuhan 

menjadi produsen utama di banyak ekosistem. Ia mengambil peran penting 

dalam menjaga kelangsungan hidup sebagian besar organisme lain. 

4. Jaringan Pembuluh atau Pengangkut 

Xilem dan Floem menjadi jaringan pembuluh atau pengangkut 

pada tumbuhan. Xilem berfungsi sebagai pembawa air dan mineral dari 

akar menuju daun. Adapun floem berfungsi sebagai pembawa hasil 

fotosintesis dari daun menuju seluruh tubuh tumbuhan. 
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5.  Plastida 

Keberadaan plastid di dalam sel eukariotik leih mungkin terjadi 

pada tumbuhan, bukan pada hewan apalagi manusia. Plastid memiliki 

beberapa jenis, salah satunya kloroplas. Kloroplas sendiri adalah plastid 

yang mengandung klorofil atau pigmen hijau yang berfungsi dalam 

fotosintesis. 

6. Bereproduksi Secara Seksual ataupun Aseksual 

Tumbuhan bereproduksi secara seksual ataupun aseksual dengan 

cara pergantian generasi.  Tahap haploid akan digantikan dengan tahap 

diploid. Haploid sendiri adalah keadaan dalam jaringan atau stadium yang 

inti selnya hanya memiliki satu perangkat kromosom yang tidak 

berpasangan. Adapun diploid merupakan keadaan atau sifat yang ditandai 

dengan adanya dua perangkat kromosom dalam satu sel. Dalam tumbuh 

kembang tumbuhan, dua gamet haploid akan bergabung sehingga 

membentuk zigot diploid.  Zigot diploid akan membelah melalui metosis 

menjadi organisme multiseluler. Proses tersebut disebut sebagai sporofit. 

Adapun ketika dewasa akan menghasilkan spora haploid dengan cara 

aseksual. 

7.  Bernapas Melalui Stomata 

Tumbuhan bernapas dengan stomata. Karbon dioksida yang ada di 

sekitar masuk ke dalam sel tumbuhan. Kemudian, melalui fotosintesis 

akan keluar menjadi oksigen. 

8. Tidak Memiliki Organ Indra 

Tumbuhan tidak memiliki indra seperti manusia dan hewan. 

Namun, mereka dapat merespons rangsangan meskipun tidak sejelas 

manusia dan hewan. 
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3. Jenis- jenis tumbuhan  

Setiap tumbuhan memiliki keunikan baik dari sisi struktur, fisik, 

ataupun perilaku fisiologisnya. Tidak hanya itu keragaman juga ada pada 

habitat, kebutuhan nutrisi, dan toleransi. Oleh sebab itu, tumbuhan dapat 

dikelompokkan menjadi dua, yakni vaskular dan nonvaskular 

Berikut klasifikasi tumbuhan secara umum. 

1. Vaskular 

Tumbuhan yang termasuk dalam vaskular memiliki kultur jaringan 

khusus yang membantu pemindahan bahan (seperti air) pada tumbuhan. 

Selanjutnya, tumbuhan vaksular dikelompokkan lagi menjadi tumbuhan 

berbunga dan tidak berbunga. Pohon, bunga, dan semak termasuk dalam 

kelompok vaskular.  

Berikut klasifikasi lebih lanjut pada tumbuhan vaskular. 

a. Pteridophyta 

Pteridophyta merupakan tumbuhan tanpa biji. Ia tidak dapat 

meneruskan materi genetic kepada keturunannya melalui biji ataupun 

buah. Sebaliknya, klasifikasi tumbuhan ini menghasilkan spora pada 

bagian bawah daun yang disebut dengan sporofil. 

Tumbuhan yang termasuk dalam pteridophyta, yakni salvia 

natans, paku ekor kuda, semanggi, pakis, paku kawat. Paku rane, dan 

beberapa jenis lainnya. 

b. Gymnospermae 

Gynospermae merupakan tumbuhan dengan biji terbuka dalam 

bakal buah. Tanaman gymnospermae terlihat dari bijinya yang tidak 

dilindungi daun buah, batang dan akan berkambium sehingga tumbuh 
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besar dan selalu menebal, memiliki akar tunggang, dan lain 

sebagainya. 

Gymnospermai menjadi tumbuhan tertinggi dan tertua 

daripada filum tumbuhan lainnya. Mereka tersebar luas di bumi, tetapi 

sangat mendominasi di daerah beriklim sedang dan kutub. 

Adapun contoh tumbuhan yang termasuk 

dalam gymnospermae  di antaranya melinjo, damar, pakais haji, 

cemara, pinus, pohon sequoia raksasa, rumbia, pohon maidenhair, dan 

sebagainya. 

c. Angiospermae 

Angiospermai merupakan tumbuhan berbunga dan berbiji 

tertutup. Ia memiliki kurang lebih 260.000 spesies. Tidak hanya 

memiliki banyak spesies, jenisnya pun beragam yang meliputi pohon, 

semak, tumbuhan, umbi, epifit (tumbuhan parasit), dan tumbuhan 

yang hidup di habitat laut dan air tawar. 

Adapun contoh tumbuhan angiospermae di antaranya bunga 

matahari, teratai, tanaman kunyit, jahe, umbi-umbian, mawar, pohon 

papaya, tomat, terong, bunga kertas, manga, dan lain sebagainya. 

2.  Nonvaskular 

Nonvaskular merupakan tmbuhan yang lebih kecil, seperti lumut 

yang menggunakan osmosis dan difusi untuk proses pemindahan materi 

melalui tumbuhan. Bryophyta termasuk ke dalam tumbuhan nonvaskular. 

Filum bryophyta menjadi kelompok yang paling beragam dengan 

lebih dari 10.000 spesies tumbuhan. Misalnya lumyt hati, lumut landak, 

dan lumut. Lumut tidak memiliki jaringan pembuluh darah dan kayu yang 

dapat menopang secara structural. 

Ciri-ciri yang paling umum dan dapat diamati dengab mata adalah 

sedikitnya batang, daun, dan akar sejati yang mengangkut air dan nutrisi. 

Oleh sebab itu, mereka terbatas dalam cakupan habitat yang sempit. 

 



 
 
 

 

 
 

Lampiran 18 

  Uji validasi 

NO 
P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P

10 

P

11 

P

12 

P

13 

P

14 

P

15 

P

16 

P

17 

P

18 

P

19 

P

20 

P

21 

P

22 

P

23 

P

24 

P

25 

P

26 

P

27 

P

28 

P

29 

P

30 

T

O

T

A

L 

Abyan 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 2

5 

Arjuna 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3

0 

Arkan 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 2

4 

Athaa 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 2

4 

Aulia 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 2

3 

Azani 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2

8 

Azha 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2

6 

Azzahr

a 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 2

5 

Diara 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 

Faiza 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 2

3 

Farah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3

0 

Hisyam 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1

5 

keyla c 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 2

3 

keyla p 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 2

2 
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Khalisa 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 2

1 

Khanay

a 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2

9 

M 

alghazi

an 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2

6 

M. 

Abizar 
0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1

1 

M. Al 

ghazali 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2

9 

M. 

Asyraf 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2

9 

M. 

danil 
1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1

9 

M. faiz 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 2

6 

M. 

kenza 
1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1

0 

Racka 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1

7 

Rasha 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 2

3 

Rihhad

atul  
0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 2

3 

salsa 

bela 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2

8 

salwa 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 2

2 

Yoan 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 2

2 

Zakila 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 2

6 
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Lampiran 19 

 

Tes Validitas 

 

Corre

lation

s 

 

SO

AL

1 

SO

AL

2 

SO

AL

3 

SO

AL

4 

SO

AL

5 

SO

AL

6 

SO

AL

7 

SO

AL

8 

SO

AL

9 

SO

AL

10 

SO

AL

11 

SO

AL

12 

SO

AL

13 

SO

AL

14 

SO

AL

15 

SO

AL

16 

SO

AL

17 

SO

AL

18 

SO

AL

19 

SO

AL

20 

SO

AL

21 

SO

AL

22 

SO

AL

23 

SO

AL

24 

SO

AL

25 

SO

AL

26 

SO

AL

27 

SO

AL

28 

SO

AL

29 

SO

AL

30 

T

O

T

A

L 

SOA

L1 

Pear

son 

Corr

elati

on 

1 .28

0 

1.0

00*

* 

-

.13

1 

.20

7 

.10

9 

.13

9 

-

.13

1 

.85

0** 

.24

7 

-

.06

9 

.04

9 

.10

9 

.85

0** 

.38

5* 

.28

8 

-

.27

7 

.08

0 

-

.13

1 

.13

5 

.04

9 

.29

4 

-

.13

1 

-

.09

5 

.10

9 

.24

7 

.10

9 

.85

0** 

.04

9 

-

.09

5 

.

4

0

5

* 

Sig. 

(2-

taile

d) 

 

.13

4 

.00

0 

.49

1 

.27

2 

.56

8 

.46

5 

.49

1 

.00

0 

.18

8 

.71

6 

.79

7 

.56

8 

.00

0 

.03

6 

.12

2 

.13

8 

.67

4 

.49

1 

.47

8 

.79

7 

.11

5 

.49

1 

.61

8 

.56

8 

.18

8 

.56

8 

.00

0 

.79

7 

.61

8 

.

0

2

7 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3

0 
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SOA

L2 

Pear

son 

Corr

elati

on 

.28

0 

1 .28

0 

-

.04

5 

-

.18

5 

.22

6 

.14

4 

-

.04

5 

.18

1 

.19

3 

.00

0 

-

.06

8 

-

.05

6 

.18

1 

.05

9 

.05

5 

-

.14

4 

.86

1** 

-

.04

5 

.08

0 

.10

2 

.10

2 

-

.04

5 

-

.05

6 

.22

6 

.19

3 

.22

6 

.18

1 

.10

2 

-

.05

6 

.

3

0

5 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.13

4 
 

.13

4 

.81

2 

.32

9 

.23

0 

.44

7 

.81

2 

.33

7 

.30

7 

1.0

00 

.72

1 

.76

7 

.33

7 

.75

5 

.77

5 

.44

7 

.00

0 

.81

2 

.67

4 

.59

1 

.59

1 

.81

2 

.76

7 

.23

0 

.30

7 

.23

0 

.33

7 

.59

1 

.76

7 

.

1

0

1 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3

0 

SOA

L3 

Pear

son 

Corr

elati

on 

1.0

00*

* 

.28

0 

1 -

.13

1 

.20

7 

.10

9 

.13

9 

-

.13

1 

.85

0** 

.24

7 

-

.06

9 

.04

9 

.10

9 

.85

0** 

.38

5* 

.28

8 

-

.27

7 

.08

0 

-

.13

1 

.13

5 

.04

9 

.29

4 

-

.13

1 

-

.09

5 

.10

9 

.24

7 

.10

9 

.85

0** 

.04

9 

-

.09

5 

.

4

0

5

* 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.00

0 

.13

4 
 

.49

1 

.27

2 

.56

8 

.46

5 

.49

1 

.00

0 

.18

8 

.71

6 

.79

7 

.56

8 

.00

0 

.03

6 

.12

2 

.13

8 

.67

4 

.49

1 

.47

8 

.79

7 

.11

5 

.49

1 

.61

8 

.56

8 

.18

8 

.56

8 

.00

0 

.79

7 

.61

8 

.

0

2

7 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3

0 
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SOA

L4 

Pear

son 

Corr

elati

on 

-

.13

1 

-

.04

5 

-

.13

1 

1 .30

2 

.20

8 

.00

0 

1.0

00*

* 

-

.11

1 

.34

2 

.23

6 

.11

1 

.43

8* 

-

.11

1 

.02

4 

.35

6 

.47

1** 

-

.04

5 

1.0

00*

* 

-

.13

1 

.38

9* 

.38

9* 

1.0

00*

* 

.43

8* 

.20

8 

.34

2 

.20

8 

-

.11

1 

.38

9* 

.43

8* 

.

5

7

8

** 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.49

1 

.81

2 

.49

1 
 

.10

5 

.27

1 

1.0

00 

.00

0 

.55

9 

.06

5 

.21

0 

.55

9 

.01

5 

.55

9 

.89

9 

.05

3 

.00

9 

.81

2 

.00

0 

.49

1 

.03

4 

.03

4 

.00

0 

.01

5 

.27

1 

.06

5 

.27

1 

.55

9 

.03

4 

.01

5 

.

0

0

1 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3

0 

SOA

L5 

Pear

son 

Corr

elati

on 

.20

7 

-

.18

5 

.20

7 

.30

2 

1 .32

3 

-

.10

7 

.30

2 

.30

2 

.02

4 

.05

3 

.82

9** 

.16

7 

.30

2 

.09

9 

.44

3* 

.05

3 

-

.18

5 

.30

2 

.20

7 

-

.11

3 

.26

4 

.30

2 

.16

7 

.32

3 

.02

4 

.32

3 

.30

2 

-

.11

3 

.16

7 

.

4

1

9

* 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.27

2 

.32

9 

.27

2 

.10

5 
 

.08

1 

.57

5 

.10

5 

.10

5 

.90

1 

.78

0 

.00

0 

.37

8 

.10

5 

.60

4 

.01

4 

.78

0 

.32

9 

.10

5 

.27

2 

.55

2 

.15

9 

.10

5 

.37

8 

.08

1 

.90

1 

.08

1 

.10

5 

.55

2 

.37

8 

.

0

2

1 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3

0 
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SOA

L6 

Pear

son 

Corr

elati

on 

.10

9 

.22

6 

.10

9 

.20

8 

.32

3 

1 -

.09

8 

.20

8 

.20

8 

.23

4 

-

.09

8 

.31

1 

.13

9 

-

.02

3 

.25

7 

.35

1 

-

.09

8 

.08

5 

.20

8 

.31

2 

.13

8 

.31

1 

.20

8 

-

.00

5 

1.0

00*

* 

.23

4 

1.0

00*

* 

.20

8 

.13

8 

-

.00

5 

.

5

3

4

** 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.56

8 

.23

0 

.56

8 

.27

1 

.08

1 
 

.60

7 

.27

1 

.27

1 

.21

2 

.60

7 

.09

4 

.46

5 

.90

4 

.17

1 

.05

7 

.60

7 

.65

6 

.27

1 

.09

3 

.46

6 

.09

4 

.27

1 

.98

0 

.00

0 

.21

2 

.00

0 

.27

1 

.46

6 

.98

0 

.

0

0
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1 .16

7 

.38

9* 

-

.03

5 

.13

8 

.90

6** 

.13

8 

.11

1 

1.0

00*

* 

-

.03

5 

.

4

7

8

** 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.79

7 

.59

1 

.79

7 

.03

4 

.55

2 

.46

6 

.35

0 

.03

4 

.55

9 

.00

0 

1.0

00 

.82

7 

.46

6 

.37

9 

.24

7 

.28

8 

1.0

00 

.59

1 

.03

4 

.79

7 
 

.37

9 

.03

4 

.85

6 

.46

6 

.00

0 

.46

6 

.55

9 

.00

0 

.85

6 

.

0

0

7 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3

0 
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SOA

L22 

Pear

son 

Corr

elati

on 

.29

4 

.10

2 

.29

4 

.38

9* 

.26

4 

.31

1 

.35

4 

.38

9* 

.38

9* 

.31

5 

.35

4 

.16

7 

.13

8 

.11

1 

.21

8 

.53

5** 

.35

4 

-

.06

8 

.38

9* 

.04

9 

.16

7 

1 .38

9* 

.48

4** 

.31

1 

.31

5 

.31

1 

.38

9* 

.16

7 

.48

4** 

.

6

5

8

** 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.11

5 

.59

1 

.11

5 

.03

4 

.15

9 

.09

4 

.05

5 

.03

4 

.03

4 

.09

0 

.05

5 

.37

9 

.46

6 

.55

9 

.24

7 

.00

2 

.05

5 

.72

1 

.03

4 

.79

7 

.37

9 
 

.03

4 

.00

7 

.09

4 

.09

0 

.09

4 

.03

4 

.37

9 

.00

7 

.

0

0

0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3

0 

SOA

L23 

Pear

son 

Corr

elati

on 

-

.13

1 

-

.04

5 

-

.13

1 

1.0

00*

* 

.30

2 

.20

8 

.00

0 

1.0

00*

* 

-

.11

1 

.34

2 

.23

6 

.11

1 

.43

8* 

-

.11

1 

.02

4 

.35

6 

.47

1** 

-

.04

5 

1.0

00*

* 

-

.13

1 

.38

9* 

.38

9* 

1 .43

8* 

.20

8 

.34

2 

.20

8 

-

.11

1 

.38

9* 

.43

8* 

.

5

7

8

** 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.49

1 

.81

2 

.49

1 

.00

0 

.10

5 

.27

1 

1.0

00 

.00

0 

.55

9 

.06

5 

.21

0 

.55

9 

.01

5 

.55

9 

.89

9 

.05

3 

.00

9 

.81

2 

.00

0 

.49

1 

.03

4 

.03

4 
 

.01

5 

.27

1 

.06

5 

.27

1 

.55

9 

.03

4 

.01

5 

.

0

0

1 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3

0 
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SOA

L24 

Pear

son 

Corr

elati

on 

-

.09

5 

-

.05

6 

-

.09

5 

.43

8* 

.16

7 

-

.00

5 

.63

6** 

.43

8* 

-

.02

3 

.07

1 

.92

9** 

.13

8 

.42

6* 

-

.02

3 

-

.19

6 

.35

1 

.92

9** 

-

.19

8 

.43

8* 

-

.09

5 

-

.03

5 

.48

4** 

.43

8* 

1 -

.00

5 

.07

1 

-

.00

5 

-

.02

3 

-

.03

5 

1.0

00*

* 

.

5

3

4

** 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.61

8 

.76

7 

.61

8 

.01

5 

.37

8 

.98

0 

.00

0 

.01

5 

.90

4 

.71

0 

.00

0 

.46

6 

.01

9 

.90

4 

.29

9 

.05

7 

.00

0 

.29

5 

.01

5 

.61

8 

.85

6 

.00

7 

.01

5 
 

.98

0 

.71

0 

.98

0 

.90

4 

.85

6 

.00

0 

.

0

0

2 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3

0 

SOA

L25 

Pear

son 

Corr

elati

on 

.10

9 

.22

6 

.10

9 

.20

8 

.32

3 

1.0

00*

* 

-

.09

8 

.20

8 

.20

8 

.23

4 

-

.09

8 

.31

1 

.13

9 

-

.02

3 

.25

7 

.35

1 

-

.09

8 

.08

5 

.20

8 

.31

2 

.13

8 

.31

1 

.20

8 

-

.00

5 

1 .23

4 

1.0

00*

* 

.20

8 

.13

8 

-

.00

5 

.

5

3

4

** 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.56

8 

.23

0 

.56

8 

.27

1 

.08

1 

.00

0 

.60

7 

.27

1 

.27

1 

.21

2 

.60

7 

.09

4 

.46

5 

.90

4 

.17

1 

.05

7 

.60

7 

.65

6 

.27

1 

.09

3 

.46

6 

.09

4 

.27

1 

.98

0 
 

.21

2 

.00

0 

.27

1 

.46

6 

.98

0 

.

0

0

2 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3

0 
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SOA

L26 

Pear

son 

Corr

elati

on 

.24

7 

.19

3 

.24

7 

.34

2 

.02

4 

.23

4 

.27

9 

.34

2 

.34

2 

1.0

00*

* 

.11

1 

.11

8 

.07

1 

.07

9 

.32

7 

.48

4** 

-

.05

6 

.03

2 

.34

2 

.24

7 

.90

6** 

.31

5 

.34

2 

.07

1 

.23

4 

1 .23

4 

.34

2 

.90

6** 

.07

1 

.

6

5

0

** 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.18

8 

.30

7 

.18

8 

.06

5 

.90

1 

.21

2 

.13

6 

.06

5 

.06

5 

.00

0 

.55

8 

.53

4 

.71

0 

.67

9 

.07

8 

.00

7 

.77

0 

.86

6 

.06

5 

.18

8 

.00

0 

.09

0 

.06

5 

.71

0 

.21

2 
 

.21

2 

.06

5 

.00

0 

.71

0 

.

0

0

0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3

0 

SOA

L27 

Pear

son 

Corr

elati

on 

.10

9 

.22

6 

.10

9 

.20

8 

.32

3 

1.0

00*

* 

-

.09

8 

.20

8 

.20

8 

.23

4 

-

.09

8 

.31

1 

.13

9 

-

.02

3 

.25

7 

.35

1 

-

.09

8 

.08

5 

.20

8 

.31

2 

.13

8 

.31

1 

.20

8 

-

.00

5 

1.0

00*

* 

.23

4 

1 .20

8 

.13

8 

-

.00

5 

.

5

3

4

** 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.56

8 

.23

0 

.56

8 

.27

1 

.08

1 

.00

0 

.60

7 

.27

1 

.27

1 

.21

2 

.60

7 

.09

4 

.46

5 

.90

4 

.17

1 

.05

7 

.60

7 

.65

6 

.27

1 

.09

3 

.46

6 

.09

4 

.27

1 

.98

0 

.00

0 

.21

2 
 

.27

1 

.46

6 

.98

0 

.

0

0

2 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3

0 
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SOA

L28 

Pear

son 

Corr

elati

on 

.85

0** 

.18

1 

.85

0** 

-

.11

1 

.30

2 

.20

8 

.23

6 

-

.11

1 

1.0

00*

* 

.34

2 

.00

0 

.11

1 

.20

8 

.63

0** 

.26

7 

.35

6 

-

.23

6 

-

.04

5 

-

.11

1 

.19

6 

.11

1 

.38

9* 

-

.11

1 

-

.02

3 

.20

8 

.34

2 

.20

8 

1 .11

1 

-

.02

3 

.

4

7

8

** 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.00

0 

.33

7 

.00

0 

.55

9 

.10

5 

.27

1 

.21

0 

.55

9 

.00

0 

.06

5 

1.0

00 

.55

9 

.27

1 

.00

0 

.15

4 

.05

3 

.21

0 

.81

2 

.55

9 

.29

9 

.55

9 

.03

4 

.55

9 

.90

4 

.27

1 

.06

5 

.27

1 
 

.55

9 

.90

4 

.

0

0

7 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3

0 

SOA

L29 

Pear

son 

Corr

elati

on 

.04

9 

.10

2 

.04

9 

.38

9* 

-

.11

3 

.13

8 

.17

7 

.38

9* 

.11

1 

.90

6** 

.00

0 

-

.04

2 

.13

8 

-

.16

7 

.21

8 

.20

0 

.00

0 

.10

2 

.38

9* 

.04

9 

1.0

00*

* 

.16

7 

.38

9* 

-

.03

5 

.13

8 

.90

6** 

.13

8 

.11

1 

1 -

.03

5 

.

4

7

8

** 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.79

7 

.59

1 

.79

7 

.03

4 

.55

2 

.46

6 

.35

0 

.03

4 

.55

9 

.00

0 

1.0

00 

.82

7 

.46

6 

.37

9 

.24

7 

.28

8 

1.0

00 

.59

1 

.03

4 

.79

7 

.00

0 

.37

9 

.03

4 

.85

6 

.46

6 

.00

0 

.46

6 

.55

9 
 

.85

6 

.

0

0

7 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3

0 
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SOA

L30 

Pear

son 

Corr

elati

on 

-

.09

5 

-

.05

6 

-

.09

5 

.43

8* 

.16

7 

-

.00

5 

.63

6** 

.43

8* 

-

.02

3 

.07

1 

.92

9** 

.13

8 

.42

6* 

-

.02

3 

-

.19

6 

.35

1 

.92

9** 

-

.19

8 

.43

8* 

-

.09

5 

-

.03

5 

.48

4** 

.43

8* 

1.0

00*

* 

-

.00

5 

.07

1 

-

.00

5 

-

.02

3 

-

.03

5 

1 .

5

3

4

** 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.61

8 

.76

7 

.61

8 

.01

5 

.37

8 

.98

0 

.00

0 

.01

5 

.90

4 

.71

0 

.00

0 

.46

6 

.01

9 

.90

4 

.29

9 

.05

7 

.00

0 

.29

5 

.01

5 

.61

8 

.85

6 

.00

7 

.01

5 

.00

0 

.98

0 

.71

0 

.98

0 

.90

4 

.85

6 
 

.

0

0

2 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3

0 

TOT

AL 

Pear

son 

Corr

elati

on 

.40

5* 

.30

5 

.40

5* 

.57

8** 

.41

9* 

.53

4** 

.45

7* 

.57

8** 

.47

8** 

.65

0** 

.46

9** 

.37

4* 

.44

7* 

.25

9 

.33

9 

.67

1** 

.36

8* 

.09

8 

.57

8** 

.22

9 

.47

8** 

.65

8** 

.57

8** 

.53

4** 

.53

4** 

.65

0** 

.53

4** 

.47

8** 

.47

8** 

.53

4** 

1 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.02

7 

.10

1 

.02

7 

.00

1 

.02

1 

.00

2 

.01

1 

.00

1 

.00

7 

.00

0 

.00

9 

.04

2 

.01

3 

.16

7 

.06

7 

.00

0 

.04

5 

.60

8 

.00

1 

.22

4 

.00

7 

.00

0 

.00

1 

.00

2 

.00

2 

.00

0 

.00

2 

.00

7 

.00

7 

.00

2 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3

0 
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Lampiran 20 

 

 

Reabilitas 

 

                                                                                   Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

SOAL1 22.13 30.671 .352 .866 

SOAL2 22.40 30.662 .222 .870 

SOAL3 22.13 30.671 .352 .866 

SOAL4 22.10 30.231 .541 .862 

SOAL5 22.27 30.202 .351 .866 

SOAL6 22.37 29.413 .467 .863 

SOAL7 22.33 29.885 .386 .865 
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SOAL8 22.10 30.231 .541 .862 

SOAL9 22.10 30.576 .435 .864 

SOAL10 22.23 29.151 .603 .859 

SOAL11 22.33 29.816 .400 .865 

SOAL12 22.20 30.579 .310 .867 

SOAL13 22.37 29.895 .374 .865 

SOAL14 22.10 31.334 .208 .868 

SOAL15 22.30 30.562 .264 .868 

SOAL16 22.07 30.271 .646 .862 

SOAL17 22.33 30.368 .291 .868 

SOAL18 22.40 31.834 .010 .876 

SOAL19 22.10 30.231 .541 .862 

SOAL20 22.13 31.361 .170 .869 

SOAL21 22.20 30.097 .420 .864 

SOAL22 22.20 29.269 .614 .859 

SOAL23 22.10 30.231 .541 .862 

SOAL24 22.37 29.413 .467 .863 
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SOAL25 22.37 29.413 .467 .863 

SOAL26 22.23 29.151 .603 .859 

SOAL27 22.37 29.413 .467 .863 

SOAL28 22.10 30.576 .435 .864 

SOAL29 22.20 30.097 .420 .864 

SOAL30 22.37 29.413 .467 .863 
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Lampiran 21 

Tingkat Kesukaran Soal 

Statisti

cs 

 

 

soal

1 

soal

3 

soal

4 

soal

5 

soal

6 

soal

7 

soal

8 

soal

9 

soal1

0 

soal1

1 

soal1

2 

soal1

3 

soal1

6 

soal1

7 

soal1

9 

soal2

1 

soal2

2 

soal2

3 

soal2

4 

soal2

5 

soal2

6 

soal2

7 

soal2

8 

soal2

9 

soal3

0 

N Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Missin

g 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean .80 .93 .90 .73 .63 .67 .90 .83 .77 .67 .80 .63 .93 .67 .90 .80 .80 .90 .63 .63 .77 .63 .80 .80 .63 
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Lampiran 22 

 

Daya Beda 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item Deleted Scale Variance if Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

soal1 18.37 30.309 .342 .900 

soal3 18.23 30.944 .353 .899 

soal4 18.27 29.651 .681 .894 

soal5 18.43 30.185 .327 .900 

soal6 18.53 29.568 .412 .899 

soal7 18.50 29.845 .369 .900 

soal8 18.27 29.651 .681 .894 

soal9 18.33 29.678 .529 .896 

soal10 18.40 29.076 .592 .894 

soal11 18.50 29.155 .506 .896 

soal12 18.37 30.447 .310 .900 

soal13 18.53 29.568 .412 .899 

soal16 18.23 30.185 .630 .896 

soal17 18.50 29.362 .465 .897 

soal19 18.27 29.651 .681 .894 



142 

 

 
 

soal21 18.37 29.757 .469 .897 

soal22 18.37 29.275 .583 .895 

soal23 18.27 29.651 .681 .894 

soal24 18.53 28.671 .590 .894 

soal25 18.53 29.568 .412 .899 

soal26 18.40 29.076 .592 .894 

soal27 18.53 29.568 .412 .899 

soal28 18.37 29.206 .599 .894 

soal29 18.37 29.757 .469 .897 

soal30 18.53 28.671 .590 .894 
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Lampiran 23 

 

Homogenitas 

Oneway 

Notes 

Output Created 28-Jul-2022 00:28:04 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 60 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are based on cases with no 

missing data for any variable in the analysis. 

Syntax ONEWAY Hasil BY Kelas 

/STATISTICS HOMOGENEITY 

/MISSING ANALYSIS. 

 

Resources Processor Time 00:00:00.015 

Elapsed Time 00:00:00.016 

 

[DataSet0] 
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Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar Siswa 

  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.298 1 58 .587 

 

 

 

ANOVA 

Hasil Belajar Siswa     

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1401.667 1 1401.667 9.818 .003 

Within Groups 8280.667 58 142.770   

Total 9682.333 59    
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Lampiran 24 

 

Uji Hipotesis 

 

 

T-Test 

Notes 

Output Created 28-Jul-2022 01:32:44 

Comments 
 

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 60 

Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are treated as missing. 
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Cases Used Statistics for each analysis are based on the cases with 

no missing or out-of-range data for any variable in the 

analysis. 

Syntax T-TEST GROUPS=Kelas(1 2) 

/MISSING=ANALYSIS 

/VARIABLES=Hasil 

/CRITERIA=CI(.9500). 

 

Resources Processor Time 00:00:00.015 

Elapsed Time 00:00:00.016 

 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil Belajar Siswa PosTest Eksperimen 30 43.00 11.002 2.009 
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Group Statistics 

 

Kelas N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil Belajar Siswa PosTest Eksperimen 30 43.00 11.002 2.009 

PosTest Kontrol 30 52.67 12.826 2.342 
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Independent Samples Test 

  
Levene's Test for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) Mean Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  
Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Equal variances assumed 
.298 .587 -3.133 58 .003 -9.667 3.085 -15.842 -3.491 

Equal variances not 

assumed 

  

-3.133 56.686 .003 -9.667 3.085 -15.845 -3.488 
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Independent Samples Test 

  
Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the Difference 

  
Lower Upper 

hasil Equal 

variances 

assumed 

20.002 .000 3.959 58 .000 18.000 4.546 8.899 27.101 

Equal 

variances not 

assumed 

  

3.959 46.794 .000 18.000 4.546 8.853 27.147 
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Lampiran 25 

 

DOKUMENTASI 

  
PRETEST KELAS KONTROL DAN EKSPERIMENT  

 
 

 
 

  
KEGIATAN PENERAPAN METODE TGT 
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POSTEST KONTROL DAN EKSPERIMEN  
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